
  

    
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK 
BERBANTUAN QR CODE  MATERI TRADISI DAN BUDAYA 

MASYARAKAT DI SEKITARKU 
 

Pendekatan Research And Development 
Pada Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar Negri Situpete 

Kota Bogor Tahun Pelajaran 2024/2025 
 

SKRIPSI 
 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
 Mengikuti Ujian Sarjana Pendidikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh : 
Nur Futri Sidh Ahtun 

037121133 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI PENDDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PAKUAN 
BOGOR 

2025



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

PENGEMBANGAN MEDIA POP UP BOOK BERBANTUAN QR CODE

MATERI TRADISI DN BUDAYA MASYARAKAT DI SKITARKU

Pendekatan Research And Deleopment Pada Peserta Didik Kelas lV
Sekolah Dasar Negri Situpete Kota Bogor

Tahun Pelajaran 2024nA25

Nur Futri Sidh Ahtun (037121{33)

Menyetujui:

Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,

!t

NtK. 1.1 1047559
Tatang Muhaiano. M.Aq.

NrK. 10409009501

Mengetahui:

Dekan,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Pakuan

Ketua,
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

1.0694021205 NlK. 1.0410012510



BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

Pada hari ini, Rabu' tanggat 11 butan Juni tahun 2025.
Tetah metaksanakan Ujian Skripsi t"rf,uaup ffinasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekotah

Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan ltmu Pendidikan (FKIP) Uqiversitas pakuan :

'.ama

. PM

- -Cut Skripsi

Nur Futri Sidh Ahtun

037121133

Pengembangan Media Pembelajaran pop up Book Berbantuan er
Code Materi Tradisi dan Budaya Masyarakat di Sekitarku

TIM P GUJI SKRIPSI

-:tua, Anggota 1

; Mut utatt r" ,{'/1" (l clhir
"i:, /NlP. NIK. /NIP.

Anggota 2

NIK./NI

r;', th PdW

Dr. Etty Sukmanasa, M.Pd
NtK. 10410012510

t

Mengetahui:W



. BU*{TI PEIUGESAHAt1I

TEL*H, BlSlSAitGHAil llJtf.l IH}*YET*KAFI LULUS

Pada hari 11 tanggaf 2*?5

Nama

NPM

Prcgrar* *tudi

. Hur FutriSidh Aht*r'r

- 44-rn, J44
" qiJ, it i is.}

" Pe****ikar': Gx";rr: $ek*l*h **sar t FGSD )

l\la filore+ Ssna.rii
* ag, i ia r =i luult

-F+nr{a *as*ani -t lua iai ruGt r

4t Y*i* Muryawet*. **.il*

a Yi**hie S**?:y*di" *+I. Pd

)

3- Rati*'l Purn*rc:**a*. hJ:" Pd

l{etu*,
Fe*dr,Jrtan Gu:u Sekcleh Dp**ar

Fak*lt*s K*gu*"u*r: d*c: llffiLi Pendidikan.

i;

,ry'K. 1.':*4'!*#1:5iI

t



t

LEMBAR PERNYATAN

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan

judul PENGEMIBANGAN lVlEDlA PEil/BELAJARAN POP UP BOOK

BERBANTUAN QR CADE MATERI TRADISI DAN BUDAYA

IVIASYARAKAT Dl SEKITARKU yang saya susun sebagai persyaratan

untuk memperoleh gelar sarjana dari Progam studi pendidikan Guru

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan llmu Pendidikan Universitas Pakuan Di

Bogor Adalah Merupakan Hasil Karya llmiah Saya Sendiri.

Adapun bagian-bagian tertentu dalam penulisan skripsi yang saya

kutip dari karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai

dengan norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian skripsi ini

bukan hasil kerya saya sendiri atar.r plagiat dalam bagian-bagian tertentu,

saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya

sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Bogor 15 Mei 2A25

ill

Nur Futri Sidh Ahtun

! "i,l



HAK MELIMPAHAN KEKAYAAN INTELEKTUAL

kami yang bertandatangan dibawah ini adalah para penyusun dan
penanggung jawab sekripsi yang berjudul" Pengernbangan Media Pop Up Book
Berbantuan Qr Qode lVlateri Tradisi Dan Budaya Masyarakat Di Sekitarku" yaitu:

1. Nur Futri Sidh Ahtun (037121133) Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Universltas Pakuan, selaku penulis

Skripsi dengan judul tersebut di atas.

2. Ratih Purnamasari, M.Pd., Dosen Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar FKIP universitas Pakuan, selaku Pembimbing utama skripsi dengan
judultersebut diatas.

3. Tatang Muhajang, l\x.Ag., Dosen Program studi Pendidikan Guru sekolah
Dasar FKIP universitas.Pakuan, selaku Pembimbing Pendamping skriosi
dengan judultersebut di atas.

secara bersama-sama menyatakan kesediaan dan memberikan izin kepada
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP, Universitas Pakuan untuk
melakukan revisi, penulisan-ulang, pengunaan data penelitian, dan atau
pengembangan skripsi ini, untuk kepentingan pendidikan dan keilmuan.

Demikian surat peryataan ini dibuat dan ditandatangani bersarna agar
selanjutnya dapat digunakan sebagaimana semestiya.

Bogor, 25 April 2A25

Yang lVlemberikan Pernyataan:

Nur Futri Sidh Ahtun
,,ri:"
.ir.,

'AMX241543230

Ratih Purnamasari, M.Pd.

\
TEMPEL :

1543295 :

Tatang fi/luhajang, M.Ag

tv

t



  

v 
 

ABSTRAK  

Nur Futri Sidh Ahtun, 037121133 Pop pop up book merupakan 
jenis buku tiga dimensi yang menunjukkan elemen-elemen kertas yang 
dapat bergerak, tegak, atau muncul saat halaman dibuka. Namun di SDN 
Situpete Kota Bogor, belum bervariatif. Oleh karena itu, di dalam proses 
pembelajaran diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran 
berbantuan Qr Code  agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
bervariatif. Penelitian ditunjukan untuk mengembangkan serta mencari 
tahu kelayakan Media Pop Up Book Berbantuan Qr Code Materi Tradisi 
Dan Budaya Masyarakat Di Sekitarku. Penelitian ini merupakan penelitian 
Research and Development (R&D) dengan metode penelitian ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan lembar instrument 
yang berupa angket. Uji produk dilakukan oleh ahli media, ahli bahasa, 
ahli materi dosen dan ahli materi guru. Hasil penilaian dari ahli media 
100%, ahli bahasa 100%, ahli mteri dosen 98,3%, dan ahli materi guru 
96,6% yang artinya sangat layak untuk di implementasikan. serta 
berdasarkan uji coba terbatas yang dilakukan kepada peserta didik kelas 
IV A sebanyak 25 orang memperoleh nilai persentase sebesar 97,0% 
yang artinya pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book 
Berbantuan Qr Code Materi Tradisi Dan Budaya Masyarakat Di Sekitarku 
sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran serta dapat 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pop Up Book Berbantuan Qr Code, 
Motivasi Belajar, Efektif dan Efektifitas.  
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ABSTRACT 

Nur Futri Sidh Ahtun, 037121133 Pop pop up book is a type of three-
dimensional book that shows paper elements that can move, stand up, or 
appear when the page is opened. However, at SDN Situpete, Bogor City, it 
is not yet varied. Therefore, in the learning process, it is necessary to 
develop learning media assisted by Qr Code so that learning becomes 
more interesting and varied. The study was aimed at developing and 
finding out the feasibility of Pop Up Book Media Assisted by Qr Code on 
Traditions and Culture of the Community Around Me. This study is a 
Research and Development (R&D) study with the ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation) research method. The 
data collection technique in this study used an instrument sheet in the form 
of a questionnaire. Product testing was carried out by media experts, 
language experts, lecturer material experts and teacher material experts. 
The assessment results from media experts were 100%, language experts 
100%, lecturer material experts 98.3%, and teacher material experts 
96.6% which means it is very feasible to be implemented. and based on a 
limited trial conducted on 25 class IV A students, the percentage score 
was 97.0%, which means that the development of Pop Up Book Learning 
Media Assisted by QR Codes on the Traditions and Culture of the 
Community Around Me is very suitable for use in the learning process and 
can increase students' learning motivation. 

Keywords: Learning Media, Pop Up Book Assisted by Qr Code, Learning 
Motivation, Effective and Effectiveness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Sosial Alam). IPAS merupakan 

gabungan antara IPA dan IPS yang sebelumnya terpisah, namun 

dalam kebijakan sekarang ini IPA dan IPS digabungkan menjadi IPAS 

kususnya pada tingkat sekolah dasar yang di dasari oleh banyak 

alasan yaitu berkembangnya ilmu pengetahuan dan ilmu sosial, 

keterampilan berfikir, memahami lingkungan dan minat belajar. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata 

pelajaran di dalam kurikulum merdeka dan pembelajaran IPAS 

merupakan mata pelajaran yang penting di ajarkan di sekolah dasar.  

Di sekolah dasar ini IPAS diajarkan dengan tujuan untuk lebih 

mengenal diri sendiri dan lingkungan, mengembangkan kemapuan 

berfikir ilmiah, menghargai keanekaragaman hayati dan budaya serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan 

hidup. IPAS sangat penting di kurikulum merdeka yang bertujuan 

untuk menciptakan peserta didik yang aktif, kreatif dan kritis, peserta 

didik dapat mengembangkan rasa ingin tahu dengan mengikuti 

pembelajaran sains dan ilmu pengetahuan alam dam sosial, serta 

harus tertarik pada fenomena alam dan sosial, pemahaman Dasar 

Ilmu Pengetahuan Alam Dan  Sosial, penerapan ilmu pengetahuan 

alam dan sosial dalam kehidupan sehari hari, pengembangan  
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pemikiran kritis dan kreatif, peningkatan kemampuan komunikasi, 

kerjasama tim untuk menumbuhkan sikap ilmiah dan menghargai  

keberagaman. 

Namun Bedasarkan Hasil Observasi Di SDN Situpete Kelas IV A 

Kota Bogor pembelajaran IPAS ini kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran, peserta didik kurang antusias dalam pembelajaran dan 

peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa dari sekitar 25 peserta didik dalam pembelajaran 

IPAS hanya 32% peserta didik yang belum mencapai KKTP dan 68% 

peserta didik yang sudah mencapai KKTP sehingga perlu 

dikembangkan media pembelajaran. Media pembelajaran ini sangat 

diperlukan penggunaan media lain agar peserta didik lebih menarik 

dan hasil belajaranya lebih baik. 

Bedasarkan Hasil Wawancara yang dilakukan kepada peserta 

didik dan guru, proses pembelajaran masih menggunakan metode 

ceramah dan media yang digunakan hanya infocus yang 

mengakibatkan peserta didik menjadi tidak semangat dalam proses 

pembelajaran, karena kurangnya media pembelajaran yang di sajikan 

dan ditampilkan di infocus sehingga minat peserta didik menurun pada 

saat pembelajaran mangkanya diperlukan media pembelajaran yang 

menarik, media pembelajaran di sekolah ini kurang menarik serta 

belum ada bentuk media kongkrit, lalu proses pengajaran ini selalu 

bersifat ceramah dimana aktivitas guru selalu dominan dalam satu 
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media yaitu infocus. Kondisi ini membuat kegiatan pembelajaran 

menjadi membosankan karena banyak peserta didik yang tidak 

memahami hal inilah yang menurunkan minat siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

   Media Pembelajaran yang dapat digunakan di kelas IV A Bab 7 

Tema B yang membahas Tradisi dan Budaya Masyarakat di Sekitarku 

Saya terfokus pada satu subjek yaitu IPAS. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan wawasan peserta didik 

mengenai materi tersebut. Dalam proses belajar, pesera didik 

diharapkan mendapatkan pengalaman yang menyenangkan sehingga 

materi yang dipelajari menjadi berarti dan mudah diingat untuk 

mencapai hasil belajar yang baik. Salah satu alat yang efektif 

adalahPop Up Book Berbantuan Qr Code. 

Media Pembelajaran Pop Up Book Berbantuan Qr Code yang 

digunakan dalam dunia pendidikan. Media Pembelajaran Pop Up 

Book Berbentuk Qr Code merupakan media buku yang mempunyai 

bagian - bagian bergerak atau unsur tiga dimensi yang terdapat di 

dalamnya memberikan visual cerita yang lebih menarik dari gambar 

yang dapat bergerak ketika halaman tersebut dibuka dan di dalam Qr 

Code berisi video dan kuis. Pembelajaran penggunaan media Pop Up 

Book berbantuan Qr Code diharapkan berhasil menghindari 

pembelajaran yang pasif dan monoton serta memberikan pengalaman 
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belajar yang baru karena di Sdn Situpete Kota Bogor belum pernah 

dibuat dan digunakan dalam pembelajaran.  

Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang telah di laukan 

oleh Yanti, Devi Eva (2024). Yang berjudul “Pengembangan pop up 

book berbantuan QR code untuk meningkatkan pemahaman materi 

pentingnya memahami aturan mata pelajaran pancasila di kelas 2 MI 

Ar Ridlo Kota Malang”. Adapun hasil validasi produk telah memenuhi 

kriteria sangat valid dengan nilai validasi materi sebesar 99% dan nilai 

validasi materi sebesar 85% sehingga dinyatakan masuk kedalam 

klasifikasi produk sangat valid dan layak diuji cobakan. 

Bedasarkan latar belakang di atas maka penelitian diminta untuk 

melakukkan penelitian dengan judul “pengembangan media 

pembelajaran Pop Up Book berbantuan Qr Code pada materi tradisi 

dan budaya masyarakat disekitarku.”  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang di atas, Maka dapat di 

indentifikasikan Beberapa Masalah, Yaitu Sebagai berikut :  

1. Peserta didik kurang menunjukan keterlibatkan aktif dan antusias 

dalam pembelajaran IPAS. 

2. Kurangnya penggunan metode pembelajaran yang bervariasi  dan 

berpusat kepada peserta didik.  

3. Metode yang digunakan kurang menarik dan interaktif. 
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4. Media Pembelajaran menggunakan Pop Up Book Berbantuan Qr 

Code (konkret) belum pernah digunakan di SDN situpete Kota 

Bogor kelas IV. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka rumus masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran pop up book 

berbantuan Qr Code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku? 

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran pop up book 

berbantuan Qr Code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan 

penelitian adalah : 

1. Untuk megembangkan Pengembangan Media pembelajaran Pop 

Up Book Berbantuan Qr Code Materi Tradisi Dan Budaya 

Masyarakat Di Sekitarku. 

2. Untuk uji kelayakan hasil Pengembangan Media Pembelajaran 

Pop Up Book Berbantuan Qr Code Materi Tradisi dan Budaya 

Masyarkat di Sekitarku.  
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E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan dan memberikan 

kesempatan bagi guru untuk berinovasi dalam pengembangan 

media yang kreatif . 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang dapat dirasakan 

secara langsung pada saat penelitian.Manfaat praktis dari 

penelitian antara lain: 

a. Bagi Guru  

Guru dapat menggunakan media pop up book dengan Qr  

Code. Media ini dirancang sekreatif mungkin agar peserta didik 

tertarik menggunakan media pembelajaran IPAS yang berisi 

gambar 3 dimensi yang berbantuan teknologi Qr Code. 

b. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik dapat memahami pembelajaran lebih mudah 

dengan bantuan media pop up book berbantuan Qr Code. 

Selain itu, peserta didik dapat lebih berkonsentrasi karena 

pembelajaran dipadukan dengan penggunaan media pop up 

book berbantuan Qr Code selama pembelajaran berlangsung.
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BAB II 

 KAJIAN TEORITIK 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media pembelajaran 

Media pembelajaran ini mempunyai peran penting dalam 

proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

atau pesan pengajaran. Tujuannya agar proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik, efektif dan efisien. Melalui media, siswa 

dapat lebih mudah memahami konsep - konsep abstrak, 

meningkatkan motivasi belajar dan mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Menurut Mahardika, A. I, (2021:267) Media pembelajaran 

merupakan alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang 

digunakan sebagai  perantara  antara  pengajar dan   peserta  

didik untuk  memahami pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

Yang dimaksud dengan sarana fisik adalah alat atau instrumen 

yang mempunyai wujud nyata, dapat dilihat dan diraba, 

sedangkan sarana nonfisik adalah alat yang tidak mempunyai 

wujud nyata dan tidak dapat dilihat maupun diraba. 

Sejalan Dengan Menurut Mahardika, A. I. & Saleh, M. S. 

(2022:6) Media merupakan salah satu alat bantu yang 



8 
 

 
 

digunakan guru dalam proses pembelajaran yang efektif untuk 

menyampaikan materi ajar kepada siswa. Media pembelajaran 

berperan penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif. Sebagai alat, media membantu guru menyampaikan 

materi pendidikan kepada siswa dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah dipahami. 

Sedangkan Menurut Wulandari, A. P. (2023:3929) Media 

pembelajaran pada hakekatnya ialah sarana penyampaian 

informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) 

sebagai penerima. Media ini juga berfungsi sebagai perantara 

yang menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, 

merangsang perhatian, minat, dan motivasi siswa untuk belajar. 

Pendapat lain menurut Ramdani, N. S. (2021:429) Media 

pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran 

agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif. Dalam 

konteks ini, efektivitas berfokus pada pencapaian hasil yang 

memenuhi harapan dan penetapan tujuan. 

Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Menurut Rohani, R. 

(2020:19) Media pembelajaran Ialah salah satu faktor yang 

berperan penting dalam proses belajar dan mengajar. Secara 

keseluruhan, media pendidikan berperan krusial dalam 

meningkatkan mutu proses belajar mengajar. Dengan memilih 
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dan menggunakan media yang tepat, guru dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai fungsi utama sebagai 

sumber belajar yang menciptakan kondisi bagi peserta didik 

untuk menangkap atau memahami pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran ini sangat penting untuk memotivasi dan 

menarik minat siswa untuk belajar. 

Menurut Saleh, M. S. (2022:12) Fungsi utama media 

pembelajaran adalah menciptakan kondisi bagi siswa untuk 

menangkap pengetahuan secara akurat dan mendalam, 

mengembangkan kapasitas kognitif dan membentuk kepribadian 

siswa. Fungsi utama media pendidikan adalah menciptakan 

kondisi bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan yang akurat 

dan mendalam, mengembangkan keterampilan kognitif mereka, 

dan membentuk kepribadian mereka.  

Sejalan dengan Saleh, M. S & Sitepu, E. N. (2022:247) Pada 

dasarnya fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai 

sumber belajar, sedangkan fungsi-fungsi yang lain merupakan 

hasil pertimbangan pada kajian ciri-ciri umum yang dimilikinya, 

bahasa yang dipakai menyimpan pesan, dan dampak atau efek 

yang ditimbulkan. Fungsi tambahan lainnya muncul dari 
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karakteristik media itu sendiri, bahasa yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan dampaknya terhadap siswa. Dengan 

memilih dan menggunakan media yang tepat, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Pendapat lain Menurut Rohani, R. (2020:23) Fungsi media 

pembelajaran bagi pengajar yaitu:(1) Memberikan pedoman, 

arah untuk mencapai tujuan. (2) Menjelaskan struktur dan urutan 

pengajaran secara baik. (3)  Memberikan kerangka sistematis 

mengajar dengan baik. (4) Memudahkan kendali pengajar 

terhadap materi pelajaran. (5)  Membantu kecermatan, ketelitian 

dalam penyajian materi pelajaran . (6) Membangkitkan rasa 

percaya diri seorang pengajar. (7)  Meningkatkan kualitas 

pelajaran. Dengan menggunakan media secara optimal, guru 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi 

siswa dan mencapai tujuan pendidikan dengan lebih berhasil. 

Menurut Syafei, I, (2020:47) Media pembelajaran sangat 

penting diterapkan dalam proses pembelajaran melihat dari 

fungsinya yaitu untuk memotivasi minat/ tindakan, menyajikan 

informasi, dan memberi instruksi. Dengan menggunakan media 

secara optimal, guru dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan lebih mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan. Mengintegrasikan media ke dalam pendidikan tidak 
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hanya meningkatkan efektivitas pengajaran, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar, pembelajaran siswa secara 

umum. 

c. Manfaat media pembelajaran  

Menurut Wulandari, A. P, (2023:3992) Secara umum 

keunggulan media dalam proses belajar mengajar adalah 

memudahkan interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Secara umum dominasi 

media dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi 

efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran. Dengan 

memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa serta menawarkan 

cara berbeda dalam menyampaikan materi, media 

pembelajaran berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih 

baik.  

Sejalan dengan  Wulandari, A. P, & Husna, K, (2023:983) 

manfaatan media pembelajaran dalam pegangan pembelajaran 

dapat  menjadikan  titik  interaksi  dan  kebutuhan  terkini,  

menjadikan  motivasi  dan  memperkuat pembelajaran berhasil, 

dan tentunya membawa efek mental pada pembelajaran. 

Dengan menjadi titik interaksi, meningkatkan motivasi, 

menghasilkan efek mental positif, dan menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif dan menyenangkan, media pembelajaran 

membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.  
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Berbeda dengan pendapat sebelumnya, menurut Rohani, 

R, (2020:22) manfaat media pembelajaran adalah: (1) 

Penyediaan materi pembelajaran dapat seragam Melalui 

media pembelajaran, perbedaan penafsiran antar guru dapat 

dihindari dan kesenjangan informasi diantara siswa. (2) 

Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik Media 

dapat memvisualisasikan informasi melalui suara, gambar, 

gerakan, dan warna yang alami dan dimanipulasi, sehingga 

membantu guru menciptakan suasana pembelajaran yang 

sesuai dan tidak monoton dan tidak membosankan. (3) 

Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan media 

akan terjadinya komunikasi aktif dua arah, sedangkan tanpa 

media guru cenderung berbicara satu arah. Manfaat media 

pembelajaran sangat beragam dan memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap efektivitas proses pendidikan. Dari 

menyediakan materi yang seragam hingga menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan menarik, media 

pembelajaran membantu meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

Manfaat media pendidikan dalam proses pembelajaran 

adalah memperlancar interaksi antara guru dan peserta didik 

sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif serta 

memberikan motivasi dan penguatan keberhasilan belajar 
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yang tentunya akan memberikan pengaruh positif terhadap 

pembelajaran. 

d. Jenis-jenis media pembelajaran  

Menurut Prananingrum, A. V, (2020:1) Media pembelajaran 

juga dapat kita artikan sebagai alat pembelajaran dan juga 

sebagai alat untuk membantu siswa memahami materi 

pembelajaran, yang meliputi media pembelajaran berupa foto, 

video, gambar, komputer, televisi, laptop, VCR, film, buku, alat 

perekam, slide, kaset, kamera video dan media lainnya yang 

akan dikembangkan di masa depan. Dengan demikian, media 

pembelajaran bukan hanya merupakan alat bantu dalam proses 

pendidikan, tetapi juga merupakan unsur penting yang 

menunjang efektivitas dan efisiensi pembelajaran.  

Pendapat lain Menurut Zega, Y. K, (2022:77) Secara umum 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang 

proses pembelajaran di sekolah dibedakan menjadi tiga jenis, 

yaitu: media visual, media audio, dan media audiovisual. 

Penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas 

proses belajar mengajar, membuat pembelajaran lebih menarik, 

dan membantu siswa lebih memahami topik.  

Sejalan dengan pendapat sebelumnya menurut Menurut 

Zega, Y. K & Handayani parinduri, S, (2022:66) Media 

pembelajaran juga dibagi menjadi beberapa jenis dan genre, 
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diantaranya: (1) Media audiovisual animasi. (2) gerakan visual. 

(3) Media visual senyap. (4) Gambar fotografi. (5) Peta dan bola 

dunia. (6) Media serbaguna. Dengan memahami berbagai jenis 

media pembelajaran, pendidik dapat memilih media yang paling 

tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran dan memenuhi 

kebutuhan siswa.  

Sedangkan menurut Wastriami, W, (2022:36) Ada banyak 

jenis media pembelajaran, termasuk: media cetak, media audio, 

media audio visual, multimedia interaktif, e-learning, dan media 

realitas. Penggunaan media yang tepat tidak hanya 

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, tetapi juga 

membuat pengalaman belajar lebih menarik dan interaktif. 

Mengintegrasikan berbagai jenis media ke dalam pendidikan 

akan mendukung pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan siswa secara holistik. 

Menurut Batu bara, H. H, (2020:7) Jenis-jenis bahan ajar 

adalah sebagai berikut. (1) Benda nyata (realia), yaitu benda 

yang nyata dan dapat diamati oleh manusia, seperti tumbuh-

tumbuhan, binatang dan sebagainya. (2) Orang, yaitu orang 

yang dituntut untuk menyampaikan atau menunjukkan informasi, 

seperti wartawan dan instruktur kebugaran. (3) Model, yaitu 

benda buatan tiga dimensi yang dapat disentuh langsung oleh 

pemakainya, seperti miniatur Kakbah, bola dunia, dan 
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sebagainya. (4) Teks, yaitu serangkaian huruf. atau gambar, 

seperti buku teks, buku sejarah, dll. (5) Visual, yaitu materi 

grafis yang menyampaikan informasi melalui indera penglihatan, 

seperti gambar dan grafik. (6) Audio, yaitu alat yang 

menyampaikan informasi melalui indera pendengaran, seperti 

MP3 Player, radio, siaran audio, dan lain-lain, dan (7) 

Multimedia, yaitu media yang dihasilkan oleh teknologi 

komputasi yang mampu merakit dan mengintegrasikan audio, 

teks dan gambar animasi menjadi suatu produk, seperti video, 

aplikasi pendidikan, animasi, simulasi, web, kelas virtual dan 

lain-lain. Dengan menjadi titik interaksi, meningkatkan motivasi, 

menghasilkan efek mental positif, dan menciptakan pengalaman 

belajar yang interaktif dan menyenangkan, media pembelajaran 

membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 

Integrasi media dalam pendidikan akan terus menjadi penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis yang 

memenuhi kebutuhan siswa. 

Media pembelajaran sangat menunjang dan memperlancar 

proses pembelajaran di sekolah. Dukungan belajar ini dapat 

diartikan sebagai penunjang pendidikan tetapi juga sebagai alat 

untuk memahami peserta didik. Jenis-jenisnya adalah: media 

cetak, media audio, media audiovisual, media interaktif, dan 

media realitas. 
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e. Prinsip memilih media pembelajaran 

Pemilihan bahan pembelajaran merupakan langkah yang 

baik dalam proses belajar mengajar. Media yang baik dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, menjadikan materi lebih 

menarik dan membantu siswa mencapai tujuan belajarnya. 

Menurut Miftah, M, (2022:414) Pemilihan media yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai merupakan 

salah satu pertimbangan penting dalam proses pembelajaran. 

dengan mempertimbangkan pentingnya tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, jenis mata pelajaran, ketersediaan teknologi, 

dan variasi media, guru dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga mendorong 

partisipasi aktif mereka dalam proses belajar mengajar. 

Pemilihan bahan pembelajaran yang efektif sangat penting 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Prinsip 

pemilihan alat pengajaran ini adalah penyesuaian dengan 

tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, ketersediaan 

keterampilan guru, konteks lingkungan, interaktivitas, efisiensi 

dan efektivitas. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, 

guru dapat memilih bahan ajar yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan akademik, namun juga meningkatkan pengalaman 

belajar siswa secara keseluruhan. 
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f. Materi Tradisi dan Budaya Masyarakat Disekitarku 

Menurut Dani, D. K, (2023:1175) Dalam pelaksanaan 

pembelajaran saat ini dilakukan upaya peningkatan 

pengetahuan siswa untuk memahami dan mengenal budaya 

lokal yang ada di lingkungan sekitarnya. Penerapan metode ini 

terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

budaya lokal. integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam 

pembelajaran juga membantu memperkuat identitas budaya 

siswa dan melestarikan warisan budaya dalam arus globalisasi. 

Oleh karena itu, Memperkenalkan dan memahami budaya lokal 

tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa, tetapi juga 

memperkuat rasa cinta dan bangga terhadap jati diri mereka 

sebagai bagian dari masyarakat yang lebih besar. 

Terutama dalam mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial) yang merupakan perpaduan antara Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dengan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). Terutama khususnya  pada  pelaksanaan  Kurikulum  

Merdeka  bahwa  terdapat  perkembangan  dalam  arus 

pendidikan  di  Indonesia  saat  ini,  bahwa  dalam  implementasi  

pendidikan  saat  ini  telah mengadaptasikan  Kurikulum  

Merdeka  pada  tahun  ajaran  2022/2023.  Implementasi 

Kurikulum Merdeka saat ini dilakukan secara bertahap dan 

diimplementasikan pada setiap jenjang. Namun untuk jenjang 
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Sekolah Dasar (SD) diterapkan pada kelas I (satu) dan IV 

(empat). 

Pendidikan IPAS mempunnyai tujuan yang mulia yaitu   

menciptakan   peserta   didik yang berkarakter   baik   dan   

mampu   menyelesaikan masalah    sosial    di    masyarakat. 

Mengingat pentingnya  Pendidikan  ipas  dalam  menunjang 

kehidupan  peserta  didik,  maka  guru  terpanggil untuk   

membuat   pembelajaran   dengan   lebih memperhatikan  pada  

kebutuhan  peserta  didik. Supaya peserta didik mendapatkan 

kebermaknaan dari pembelajaran di kelas dan tercapai tujuan 

pendidikan Ipas yang diharapkan. 

1) Capai pembelajaran (CP) 

Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran Fase B 
Capaian Pembelajaran Fase B 

Pada Fase B ini, peserta didik mengidentifikasi keterkaitan 

antara pengetahuan pengetahuan yang baru saja diperoleh 

serta mencari tahu bagaimana konsep-konsep Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) berkaitan satu sama 

lain yang ada di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 

Penguasaan peserta didik terhadap materi yang sedang 

dipelajari ditunjukkan dengan menyelesaikan tantangan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya peserta didik 

mengusulkan ide/ menalar, melakukan investigasi/ penyelidikan/ 

percobaan, mengomunikasikan, menyimpulkan, merefleksikan, 

mengaplikasikan dan melakukan tindak lanjut dari proses inkuiri 

yang sudah dilakukannya. 
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2) Tujuan Pembelajaran  

Table 2.2 Tujuan Pembelajaran Tradisi Dan Budaya 
Masyarakat Di Sekitarku  

Tujuan pembelajaran tradisi dan budaya masyarakat di sekitarku 

 Peserta didik mampu menelah makna serta manfaat 

kearifan local dan tradidi di lingkungan sekitar. (C4) 

 Peserta didij mampu menguraikan cara plestarian 

keragaman budaya yang ada di sekitar. (C4) 

 

3) Materi Pembelajaran Tradisi Dan Budaya Masyarakat Di 

Sekitarku 

Memahami tradisi dan budayaTradisi adalah adat istiadat 

yang diwariskan secara turun-temurun, termasuk praktik, 

ekspresi seni, bahasa, musik, tari, dan cerita rakyat yang 

merupakan bagian integral dari kebudayaan suatu kelompok 

masyarakat 1. Budaya lokal mencerminkan identitas 

masyarakat dan menyampaikan pengetahuan tentang 

sejarah dan nilai-nilai kelompok. Contoh tradisi dan 

kebudayaan yang ada di Indonesia adalah Tarian Tradisional, 

Musik tradisional, Upacara adat, Tradisi Gotong Royong dan 

Kegiatan Sosial.  

Pentingnya Melestarikan Tradisi Melestarikan adat 

istiadat dan budaya setempat sangat penting untuk menjaga 

jati diri suatu masyarakat. Dengan mengetahui dan 

memahami tradisi ini, generasi muda dapat menghargai 

warisan leluhurnya dan mewariskannya kepada generasi 
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berikutnya. Upaya ini dapat dicapai melalui pendidikan formal 

dan kegiatan sosial yang meliputi public Dengan demikian, 

adat istiadat dan budaya yang ada di sekitar kita tidak saja 

merupakan bagian dari sejarah, tetapi juga merupakan 

fondasi untuk membangun masyarakat yang rukun dan 

bersatu. 

Berdasarkan Dari teori yang diatas, bisa disintesiskan 

bahwasanya Media pembelajaran merupakan suatu alat 

media yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran. 

Media Pembelajaran ini berguna untuk memahami 

pembelajaran dan membuat pembelajaran tidak 

membosankan.  

2. Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

a. Pengertian Pop Up Book 

Pop up book merupakan buku yang memiliki unsur tiga 

dimensi dan menghadirkan kejutan di setiap halaman yang 

dibuka, menampilkan potensi pergerakan gambar yang menarik 

dan warna yang indah. Hal ini dapat membuat siswa lebih 

tertarik karena setiap halaman berisi kejutan. 

Menurut Rifany, M, (2024:495) Pop Up Book adalah salah 

satu bentuk media cetak yang memadukan fleksibilitas tinggi 

dengan kemudahan penggunaan. Dengan demikian, Pop Up 

Book merupakan media cetak yang sangat fleksibel dan mudah 
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digunakan, cocok untuk berbagai kalangan, terutama anak-

anak, dan dapat digunakan sebagai media pengajaran yang 

efektif. 

Berbeda dengan pendapat sebelumnya Menurut Inayah, A, 

(2024:675) Pop Up Book merupakan bentuk buku yang 

mempunyai bagian-bagian bergerak atau unsur 2 dan 3 dimensi 

serta menawarkan visualisasi cerita yang menarik. Ini termasuk 

gambar yang mungkin bergerak saat halaman dibuka. Pop Up 

Book tidak hanya merupakan alat bantu membaca, tetapi juga 

alat edukasi yang efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. 

Keunikan bentuknya menjadikannya pilihan tepat untuk 

mengenalkan dunia literasi dengan cara inovatif dan menarik. 

Sejalan dengan menurut Inayah, A, & WInda, P, (2022:3) 

Pop up book mempunyai kejutan pada setiap halaman yang 

dibuka,  pop up book juga mempunyai warna-warna yang indah, 

dapat membuat siswa semakin tertarik karena setiap 

halamannya terdapat kejutan tiga dimensi. Pop Up Book 

merupakan alat yang fantastis untuk mendukung pembelajaran 

dan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran. Dengan 

kejutan tiga dimensi dan ilustrasi berwarna-warni, buku ini tidak 

hanya menyenangkan, tetapi juga mendidik. 

Menurut Permandi, D, (2020:57)  Pop up book merupakan 

buku yang menunjukkan potensi gerak dan interaksi melalui 
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penggunaan kertas sebagai bahan untuk melipat, menggulir, 

membentuk, memutar. Pop Up Book adalah kombinasi 

sempurna antara seni dan pendidikan. Menggunakan teknik 

melipat dan memotong kertas yang inovatif, buku ini 

menawarkan potensi luar biasa untuk pergerakan dan interaksi.  

Pop up book tidak hanya terbatas pada buku cerita anak-

anak teknik ini juga digunakan dalam berbagai konteks, 

termasuk buku pelajaran dan kartu ucapan, menjadikannya alat 

yang efektif untuk menyampaikan informasi dengan cara yang 

menarik dan mendidik. 

b. Manfaat Pop Up Book. 

Menurut Kamal, A. L, (2024:5) Pop up book juga  memegang  

peran  krusial  dalam  meningkatkan  retensi siswa  terhadap  

materi  pembelajaran,  merangsang  daya  imajinasi  mereka,  

dan  memicu minat  serta  motivasi  belajar. Dengan demikian, 

mengintegrasikan Pop Up Book ke dalam proses pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan kinerja akademis tetapi juga 

menciptakan sikap positif terhadap pembelajaran pada siswa.  

Berbeda Dengan Pendapat Sebelumnya Menurut Resta, R. 

G, (2023:166) Pop up book memiliki beberapa manfaat sebagai 

alat pengajaran, antara lain: (1) mengembangkan rasa tanggung 

jawab terhadap buku yang disumbangkan. Siswa akan didorong 

untuk merawat dan menghargai buku-buku yang ada; (2) 
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merangsang daya imajinasi siswa; (3) mengembangkan dan 

memelihara kreativitas siswa; (4) secara interaktif memberikan 

pengetahuan tentang pengenalan pola; (5) mengembangkan 

minat membaca sejak usia dini para siswa. Pop Up Book 

menawarkan banyak manfaat sebagai alat pengajaran yang 

efektif. Dari mengembangkan rasa tanggung jawab hingga 

merangsang kreativitas dan imajinasi, buku ini dapat menjadi 

tambahan yang berharga bagi proses pembelajaran.  

Pop up book berguna dalam merangsang imajinasi peserta 

didik dan memotivasi pembelajaran peserta didik, karena pop up 

book memainkan peran penting dalam meningkatkan dan 

mengembangkan retensi siswa. 

c. Kelebihan Pop Up Book 

Menurut Antikasari, Y, (2022:3) Keunggulan dari media Pop 

up book adalah mudah diaplikasikan dan menarik karena 

disajikan dengan gambar tiga dimensi. dengan kemampuan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

menarik, Pop Up Book adalah alat pengajaran yang sangat 

berharga. 

Sejalan dengan pendapat sebelumnya Menurut Antikasari, 

Y, & Wulan, D. A. N, (2023:17645-17646) Pop up book memiliki 

keunggulan dalam memberikan pengalaman visual yang 

mendalam dan menarik serta meningkatkan pengetahuan 
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siswa. Pop Up Book adalah alat yang sangat berpotensi dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa dan memberikan 

pengalaman visual yang mendalam dan menarik. Dengan 

elemen tiga dimensinya yang menarik, interaktivitas yang tinggi, 

serta kemampuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritits, Pop Up Book menjadi pilihan ideal untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

Berbeda dengan Pendapat sebelumnya menurut Nafisa, N, 

(2022:5-6) Keunggulan lainnya adalah Pop Up Book Stand 

sangat nyaman dan efisien untuk dipegang dibandingkan buku 

biasa. Pop Up Book Dengan desain ergonomis dan stabilitas 

yang diberikannya ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan 

fisik, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Kombinasi Pop Up Book dan media menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, mendorong 

siswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

mereka. 

Pop up book ini memiliki keunggulan dalam 

pengaplikasiannya yang mudah, sangat praktis dan memberikan 

pengalaman visual. Media ini disajikan dengan gambar tiga 

dimensi dan efekif. kalo dibandingkan dengan buku biasa pop 

up book ini lebih menarik sehingga akan meningkatkan 

pemahaman siswa. 
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d. Kelemahan Pop Up Book 

Menurut Nafsia, N, (2022:5-6) Pop up book juga memiliki 

kelemahan yaitu membutuhkan kemampuan menghias kertas 

dengan baik, dan daya tahan. Pop Up Book tersebut juga lebih 

rendah dibandingkan buku biasa. Karena dalam membuat 

pendukung Pop Up Book ini harus berhati-hati dan mendesain 

kertasnya dengan baik karena harus membuat mekanisme yang 

bergerak agar lebih berdimensi. 

Pendapat lain menurut Antikah, Y, (2022:3) Kelemahan dari 

Pop up book sendiri adalah waktu pengerjaannya cenderung 

lebih lama karena memerlukan ketelitian ekstra. kekurangan  

dari  media  Pop up book  sendiri  adalah  waktu  pengerjaannya  

cenderung  lebih  lama  karena  menuntut ketelitian yang lebih 

ekstra.   

Sejalan dengan menurut Antikah, Y, & Yohana, T, (2022:14) 

Kekurangan dari Pop up book antara lain: (1) memerlukan 

kesabaran dan kejelian, karena pembuatan media pop up book 

memerlukan keahlian khusus dan membutuhkan banyak waktu 

dalam pengerjaannya; (2) Hasil yang diperoleh hanya sebatas 

tulisan atau gambar, sehingga sulit, bahkan tidak mungkin, 

untuk merepresentasikan suatu fenomena atau peristiwa yang 

bergerak; (3) Memiliki risiko kerusakan yang tinggi setelah 

penggunaan berulang kali; (4) Harganya lebih mahal 
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dibandingkan buku atau media pada umumnya. Meskipun Pop 

Up Book memiliki daya tarik visual yang kuat dan interaktivitas 

yang tinggi, kelemahannya seperti perlunya kesabaran dan 

perhatian terhadap detail, keterbatasan dalam penyajian 

informasi, risiko kerusakan yang tinggi, dengan pendekatan 

yang bijaksana, Pop Up  Book tetap dapat menjadi alat 

pendidikan yang efektif dan menarik. 

Standar pop up book sendiri memiliki beberapa kelemahan 

yaitu memerlukan kesabaran dan kehati-hatian dalam 

pembuatannya, waktu pengerjaan yang cenderung lebih lama, 

hasil yang diperoleh hanya sebatas tulisan dan gambar, 

sehingga mempunyai resiko kerusakan yang tinggi dan 

memerlukan biaya yang lebih besar.  

e. Pengertian Qr Code  

Qr Code adalah kependekan dari Quick Response Code, 

yaitu jenis barcode dua dimensi yang dirancang untuk 

menyimpan informasi secara efisien dan dapat dibaca dengan 

cepat oleh perangkat digital seperti smartphone atau scanner 

khusus. Dibuat oleh perusahaan Jepang Denso Wave pada 

tahun 1994, QR Code pada awalnya digunakan untuk melacak 

suku cadang di industri otomotif, namun kini telah memperluas 

penggunaannya ke berbagai bidang, termasuk pemasaran, 

pembayaran, dan akses informasi.  
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Menurut Rabbani, A, (2023:78) Quick Response Code  atau 

yang biasa disebut QR Code merupakan barcode dua dimensi 

yang diperkenalkan oleh perusahaan Jepang Denso Wave pada 

tahun 1994. Quick Response Code  ini dengan akses yang 

mudah dan kapasitas penyimpanan yang besar, Qr Code telah 

menjadi alat penting dalam komunikasi dan transaksi di era 

digital saat ini. 

Sejalan dengan menurut Rabbani, A, & Purnamasari, R. S, 

(2024:93) Qr Code adalah teknik yang mengubah data tertulis 

menjadi kode dua dimensi yang dicetak pada media yang lebih 

ringkas. Code ini dirancang agar dapat dibaca dengan cepat 

oleh perangkat pemindaian, seperti kamera ponsel. 

Pendapat lain dikemukan menurut Fahira, M, (2023:3) Qr 

Code merupakan gambar berbentuk matriks dua dimensi yang 

mempunyai kemampuan menyimpan data di dalamnya. Matriks 

dua dimensi, atau sering disebut array dua dimensi, adalah 

struktur data yang menyimpan kumpulan data bertipe sama 

dalam bentuk tabel yang terdiri dari baris dan kolom. Setiap 

elemen matriks dapat diakses dengan dua indeks, yang masing-

masing mewakili posisi baris dan kolom. 

Menurut Saujarwanta, H. M, (2020:53) Qr Code merupakan 

simbol matriks berupa sel-sel yang disusun dalam kotak. 

Dengan kemampuannya menyimpan data secara efisien dan 
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membaca dengan cepat, Qr Code telah menjadi alat penting 

dalam komunikasi dan transaksi di era digital saat ini. 

Menurut Mulyadi, R, (2023:472) Qr Code merupakan evolusi 

dari barcode (kode batang). Qr Code merupakan evolusi dari 

code batang, yang dirancang untuk menyimpan dan mengakses 

informasi secara lebih efisien. 

f. Manfaat Qr Code 

Qr Code telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

modern. Dengan banyaknya kelebihan tersebut, Qr Code terus 

dikembangkan dan digunakan di berbagai bidang.  

Menurut Fahira, M, (2023:3) Keunggulan lain dari Qr Code 

adalah titik hitam dan spasi tersusun dalam kotak dan setiap 

elemen memiliki maknanya masing-masing. dengan segala 

kelebihan tersebut, Qr Code menjadi alat yang sangat efektif 

untuk menyimpan dan mengakses informasi dengan cepat dan 

efisien di berbagai bidang. 

Berbeda dengan pendapat sebelumnya Saenab, S, 

(2022:13) Qr Code merupakan salah satu jenis barcode atau 

kode batang yang biasanya terdapat pada bagian belakang 

produk/barang dan digunakan untuk menyimpan informasi 

mengenai produk/barang tersebut. Informasi yang tersimpan 

akan memudahkan pengguna atau pihak yang memerlukan 

dalam mengidentifikasi dan menentukan kesesuaian produk. Qr 
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Code telah menjadi alat penting dalam komunikasi modern dan 

manajemen informasi, menawarkan pengguna kemudahan 

akses cepat dan efisien ke data produk. 

Menurut Purnamasari, R. S, (2024:93) Qr Code mampu 

menyimpan semua jenis data, seperti data numerik/numerik, 

alfanumerik, biner, kanji/kana. Fleksibilitas dan kapasitas 

penyimpanan yang besar membuat Qr Code menjadi alat yang 

sangat efektif dalam komunikasi dan manajemen informasi di 

era digital saat ini. 

Pendapat lain Menurut Perwitasari, I. D, (2024:102-103) 

Beberapa manfaat utama Qr Code meliputi: (a) Kapasitas 

penyimpanan yang tinggi: (b) Qr Code dapat menyimpan data 

dalam jumlah besar dibandingkan dengan barcode konvensional 

(c) Kecepatan dan kemudahan akses: Data yang disimpan 

dalam Qr Code dapat diakses dengan cepat menggunakan 

pemindai atau kamera perangkat smartphone (d) Fleksibilitas 

dan keragaman penggunaan: Qr Code dapat digunakan di 

berbagai bidang, termasuk pemasaran, logistik, pendidikan, dan 

manajemen data. Qr code memiliki sejumlah keunggulan yang 

menjadikannya alat yang efektif untuk menyimpan dan 

mengakses informasi. Dengan segala kelebihan tersebut, Qr 

Code telah menjadi alat yang sangat berguna dalam berbagai 
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aplikasi modern, menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam 

pengelolaan informasi. 

Berdasarkan Dari teori yang diatas, bisa disintesiskan 

bahwasanya Pop Up Book ialah buku yang berbentuk tiga 

dimensi yang didalamnya terdapat gambar-gambar yang muncul 

ketika buku nya dibuka. Qr Code ialah sebuah bercode 

berbentuk 2 dimensi. Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

merupakan jenis buku edukasi yang terintegrasi dengan 

teknologi Qr Code  untuk meningkatkan interaktivitas dan 

efisiensi proses pembelajaran. Dengan demikian, Pop Up Book 

dengan bantuan Qr Code merupakan solusi inovatif di bidang 

pendidikan yang dapat meningkatkan interaktivitas dan 

efektivitas proses pembelajaran. 

B. Penelitian yang relevan  

Penelitian relevan yang dilakukan diantaranya : 

1. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang telah dilaukan 

oleh Sefila. 2024. yang berjudul “Pengembangan Media Pop Up 

Book Berbantuan QR Code dalam Mengenalkan Dimensi Religius 

Karakter P3 Peserta Didik Sekolah Dasar”. Hal tersebut terbukti 

melalui hasil validasi ahli materi yang mendapatkan persentase 

sebesar 97%, ahli media sebesar 99%, dan rata-rata dari respon 

ketiga guru sebesar 97,8%. Sehingga berdasarkan konversi nilai 
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bahwa mulai dari persentase 81% hingga 100% pengembangan 

media mendapatkan kategori sangat valid. 

2. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang telah di laukan 

oleh Yanti, Devi Eva (2024). Yang berjudul “Pengembangan pop 

up book berbantuan QR code untuk meningkatkan pemahaman 

materi pentingnya memahami aturan mata pelajaran pancasila di 

kelas 2 MI Ar Ridlo Kota Malang”. Adapun hasil validasi produk 

telah memenuhi kriteria sangat valid dengan nilai validasi materi 

sebesar 99% dan nilai validasi materi sebesar 85% sehingga 

dinyatakan masuk kedalam klasifikasi produk sangat valid dan 

layak diuji cobakan. 

C. Kerangka berpikir 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat disusun kerangka 

kerja sebagai berikut. Berdasarkan Dari teori yang diatas, bisa 

disintesiskan bahwasanya Media pembelajaran merupakan suatu alat 

media yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran. Media 

Pembelajaran ini berguna untuk memahami pembelajaran dan 

membuat pembelajaran tidak membosankan. 

Berdasarkan Dari teori yang diatas, bisa disintesiskan bahwasanya 

Pop Up Book ialah buku yang berbentuk tiga dimensi yang 

didalamnya terdapat gambar-gambar yang muncul ketika buku nya 

dibuka. Pop up book ini dapat memudahkan siswa dalam memhami 

dan membayakan pembelajaran pada media ini. Qr Code ialah 
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sebuah bercode berbentuk 2 dimensi. Qr Code dapat menarik 

perhatian dan minat peserta didik untuk belajar dalam penyajian 

media yang menarik serta dapat menarik rasa ingin tahu. 

Berikut kerangka berfikir pengembangan media Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code :  

  

 

 

  

 

 

 

Tabel 2. 3 Bagan Kerangka Berfikir 
 

D. Produk yang Akan Dihasilkan  

Spesifikasi produk media media pop up book berbantuan Qr Code 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Media Pop Up Book berbentuk 3 dimensi dengan ukuran 22 cm x 

28 cm yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa pop up 

book berbantuan Qr Code. 

2. Media ini ditunjukan untuk bab 7 Fase B Tradisi dan Budaya 

Masyarakat di Sekitarku pada kelas IV A SD fokus pada Tradisi 

dan budaya masyarakat disekitarku. Selain peserta didik 

Keadaan awal 

1. belum mendapatkan 

media pembelajaran 

yang menarik dalam 

pembelajaran di 

kelas. 

2. Media yang 

digunakan hanya 

menggunakan  

Infocus. 

Proses pengembangan 

1. Merancang media 

pembelajaran  Pop Up 

Book Berbantuan Qr 

Code. 

2. Isi materi sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

3. Melakukan pengujian 

Pop Up Book sebagai 

media pembelajaran.  

Hasil pengembangan  

1. Bentuk buku yang 3 

dimensi. 

2. Qr code yang berisi 

vidio Materi. 

3. Mendapatkan hasil 

pengujian dari para 

ahli, guru dan siswa. 
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memahami materi, media ini juga bertujuan untuk menigkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

3. Media ini terbuat dari kertas yellow board dengan ketebalan1.5 mm 

dan dilapisi kertas Ivory laminasi dof cover depan dengan 

ketebalan 230gsm. kertas Ivory dengan elemen gambar sesuai 

dengan materi yang disampaikan.  

4. Penggunan media ini melibatkan Qr Code, setelah pemindaian 

akan mengungkapkan materi yang sesuai dengan isi pop up book. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode, prosedur penelitian , dan Tahapan pengembangan 

1. Metode penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (R&D) Research and Development. 

Menurut Zakariah,M.A (2020:78) R&D Tahap awal eskploasi 

dengan melakukan riset dan pengembangan serta pengujian pada 

suatu produk yang layanan untuk mengetahui seberapa efektif 

bagi perusahan, sesuai dengan bidang kerja perusahan tersebut.  

Menurut Rustandi,a.(2020:58) penelitian  ini  menggunakan  

model pengembangan ADDIE mengembangkan Instructional  

Design (Desain  Pembelajaran)  dengan pendekatan  ADDIE,  

yang  merupakan  kepanjangan dari Analysis,  Design,  

Development,  Implementation and Evaluations. 

Penelitian dan pengembangan di bidang pendidikan dapat 

menghasilkan produk berupa pengembangan media. Produk yang 

akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah pengembangan 

media Pembelajaran Pop Up Book berbantuan Qr Code Materi 

Tradisi dan Budaya Masyarakat di Sekitarku kelas IV A SD berupa 

produk pengembangan dan model yang diinginkan. 

Hal ini dilakukan sesuai dengan tujuan, tahap-tahap dan 

langkah-langkah peneliti dan pengembangan. Model 
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pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE. 

Penelitian ini terbatas hanya sampai pada tahap 

pengembangan (Development). Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu yang ada dan biaya. Pembuatan desain Pop 

Up Book memerlukan perhatian khusus dalam desain dan proses 

perakitan. Ditambah lagi, penggunaan teknologi QR Code untuk 

mendukung media digital juga membuat proses ini memakan 

waktu lama dan mengeluarkan biaya produksi yang cukup tinggi. 

Sementara itu, pembuatan Pop Up Book secara manual 

memerlukan keterampilan khusus serta ketelitian untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas dan desain yang menarik. 

Tahap pengembangan ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa konsep - konsep Pop Up Book dapat diterapkan dengan 

baik. Oleh karena itu, penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap 

pengembangan. 

2. Prosedur penelitian  

a. Model penelitian dan pengembangan ( R&D ) 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan (R&D). Menurut Sugiyono 

(2019:2297) metode penelitian ini dilaksanakan untuk 

membuat dan menghasilkan suatu ptoduk tertentu, serta 

menguji kelayakan produk pengembangan yang telah dibuat. 
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R&D merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada yang dapat dipertimbangkan. 

Berdasarkan sumber referensi model ADDIE, langkah-langkah 

model ADDIE yang sistematis dan sederhana memandu 

peneliti dalam menciptakan sumber daya yang bermanfaat dan 

berkualitas.Tahap pengembangan model ADDIE dapat dilihat 

pada : 

Gambar 3. 1 Langkah-langkah model pengembangan ADDIE 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 Desain (Design) 

 Pengembangan 
(Development) 

Penerapan 
(Implementation)  

 Evaluasi 
(Evaluation) 

 Analisis 
(Analysis) 
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1) Analisis (Analysis)   

Menganalisis kebutuhan materi pembelajaran pop up 

book berbantuan Qr code, mengetahui karakteristik siswa 

dengan pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan 

tujuan. analisis alat peraga untuk menentukan apakah 

produk yang akan dikembangkan perlu atau tidak 

2) Desain (Design)   

Pada tahap desain, peneliti mulai merancang produk 

dan kontennya. desain ini dituliskan pada setiap produk 

yang akan dikembangkan secara jelas dan detail. Tahapan 

produk ini terdiri dari pembuatan produk dan penyiapan 

bahan untuk membuat aplikasi Qr Code. 

3) Pengembangan (Development)  

Tahap ini meliputi kegiatan memodifikasi produk yang 

telah dihasilkan dan produk tersebut akan diuji oleh peneliti 

untuk melihat apakah siap untuk diimplementasikan. 

Langkah ini meliputi pembuatan stand pop up book interaktif 

dengan bantuan Qr Code, validasi produk, dan review 

produk. 

4) Penerapan (Implementation)  

Tahap ini meliputi pengujian produk yang dibuat atau 

dikembangkan sesuai dengan produk yang dirancang dan 
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direncanakan untuk memudahkan proses pembelajaran. 

Langkah ini akan menjadi pengujian produk. 

5) Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir model ADDIE diterapkan pada proses 

pengembangan produk, sehingga produk tersebut harus 

dimodifikasi, apakah produk tersebut harus diperbaiki atau 

tidak, berdasarkan uji lapangan dan produksi produk akhir. 

produk berupa pop up book berbantuan Qr Code untuk 

produk yang sedang dikembangkan. 

3. Tahapan pengembangan  

Pengembangan materi pembelajaran berbasis pop up book 

berbantuan Qr Code menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 

lima tahap yaitu (1) analisis (kegiatan analisis kebutuhan siswa), 

(2) desain (perancangan media pembelajaran pop up book 

berbantuan Qr Code), (3) Pengembangan (pengembangan media 

pembelajaran pop up book berbantuan Qr code yang telah 

dirancang), (4) Implementasi (implementasi hasil pengembangan 

media pembelajaran pop up book berbantuan Qr code). 

a. Analisis Kebutuhan  

Kegiatan analisis yang dilakukan terdiri dari pengumpulan 

informasi tentang pengetahuan Peserta didik SDN Situpete 

dengan melakukan observasi dan wawancara. Peneliti 

melakukan observasi sebelum penelitian dan wawancara 
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kepada guru dan guru terkait mata pelajaran IPAS kelas lV 

SDN Situpete. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan 

bahwa pada saat kegiatan pembelajaran IPAS , Guru 

menggunakan metode ceramah. 

b. Design (Desain) 

Desain layar materi pembelajaran ini berbentuk buku yang 

disetiap halamannya ditampilkan gambar nyata, terdapat 

gambar-gambar menarik dan materi didalamnya menggunakan 

teknologi Qr Code, materi ini berisi tentang tradisi dan budaya 

masyarakat di sekitarku untuk SD kelas lV A. Materi 

pembelajaran ini disusun dengan materi berbasis gambar, foto 

berwarna dan teks agar siswa lebih tertarik, memperhatikan 

dan menikmati proses pembelajaran dengan bantuan materi 

pembelajaran Pop Up Book Berbantuan Qr Code. Selanjutnya 

dibuat langkah-langkah perancangan. 

Tabel 3. 1  Rancangan Desain 

No Rancangan Keterangan  
1.   

.  

1. Desain Pop up book 
menggunakan aplikasi Adobe 
illustrator 2021 dan adaboe 
photoshop 2021. 
2. Pembuatan vidio 
menggunakan aplikasi Canva 
dan capcat 
2. Cover depan  menggunakan 
yellowboard di lapisi kertas Ivory 
laminasi. 



40 
 

 
 

No Rancangan Keterangan  
2.    

. 

1. Lembaran Pop Up Book 
Menggunakan kertas Ivory 
laminasi. 
2. Tujuan pembelajaran dan 
capaian Pembelajaran. 
3. Pengertian materi tradisi dano 
budaya. 

3.  

 
. 

1. Lembaran Pop up book kertas 
Ivory laminasi. 
2. 5 Pulau terbesar di Indonesia 
yaitu: 1. Pulau Papua, 2. Pulau 
kalimantan, 3. Pulau sumatera, 4. 
Pulau Sulawesi, l5. Pulau Jawa. 

4.  

  

1. Lembaran 1 Pop up book 
kertas Ivory laminasi. 
2. Lembar pulau Papua dengan 
isi makanan, baju, senjata, tarian, 
rumat adat dan upacara adat. 
3. QR code di scan handphone 
dengan isi vidio narasi tentang 
adat pulau Papua.  

5.  

 

1. Lembaran 2 Pop up book 
kertas Ivory laminasi. 
2. Lembar pulau Kalimantan 
dengan isi makanan, baju, 
senjata, tarian, rumat adat dan 
upacara adat. 
3. QR code di scan handphone 
dengan isi vidio narasi tentang 
adat pulau Kalimantan.  
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No Rancangan Keterangan  
6.  

 

1. Lembaran 3 Pop up book 
kertas Ivory laminasi. 
2. Lembar pulau Sumatera 
dengan isi makanan, baju, 
senjata, tarian, rumat adat dan 
upacara adat. 
3. QR code di scan handphone 
dengan isi vidio narasi tentang 
adat pulau Sumatera. 

7.  

 

1. Lembaran 4 Pop up book 
kertas Ivory laminasi. 
2. Lembar pulau Sulawesi 
dengan isi makanan, baju, 
senjata, tarian, rumat adat dan 
upacara adat. 
3. QR code di scan handphone 
dengan isi vidio narasi tentang 
adat pulau Sulawesi. 

8.  

 

1. Lembaran 4 Pop up book 
kertas Ivory laminasi. 
2. Lembar pulau Jawa dengan isi 
makanan, baju, senjata, tarian, 
rumat adat dan upacara adat. 
3. QR code di scan handphone 
dengan isi vidio narasi tentang 
adat pulau Jawa. 

9.  

 

1. Cover belakang  
menggunakan yellowboard di 
lapisi kertas Ivory laminasi. 
2. Narasi dari peneliti dan dua 
dosen pembimbing di tambah 
foto. 
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Tabel 3.3 langkah langkah penyusunan 
No  Tahap / 

Perencanan 
 

Keterangan  

1.  Penentuan tema  1. Merancang desain Pop Up Book 
menggunakan aplikasi Canva sesuai 
dengan materi yang tersedia. 
2. Membuat video menggunakan 
aplikasi CapCut untuk diintegrasikan 
dengan QR Code. 
3. Menghasilkan QR Code melalui 
aplikasi Canva dan capcut 

2.  Tahap 
pengembangan 

1. Cover pertama dan cover akhir 
menggunakan yellowboard di lapisi 
dengan kertas Ivory laminasi. 
2. Cetak desain halaman dan pola 
potongan pop up book menggunakan 
kertas Ivory laminasi. 
2. Gunting kertas yang telah dicetak, 
kemudian lipat sesuai dengan desain 
yang telah ditentukan. 
3. Selanjutnya, tempelkan elemen-
elemen Pop up book pada halaman 
dengan menggunakan kertas Ivory 
laminasi.  
4. Jilid semua halaman menjadi sebuah 
buku dengan cara menjilid 
menggunakan lem. 

3. Tahap 
penyelesaian  

1. Periksa setiap halaman untuk 
memastikan bahwa tidak ada masalah 
atau kerusakan yang terjadi. 
2. Uji semua fungsi elemen dalam Pop 
Up Book. 

 

c. Pengembangan  

Tahapan pengembangan bahan pembelajaran berbasis 

Pop Up Book adalah (1) mencari dan mengumpulkan alat dan 

bahan yang akan digunakan untuk membuat bahan 

pembelajaran berbasis Pop Up Book, (2) penyiapan bahan 
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yang akan dikembangkan di Pop Up Book, dan mengajar Pop 

Up Book, (3) mencetak halaman buku Pop up Book  , (4) 

membuat sampul buku Pop up Book dengan menggunakan 

bahan karton sebagai sampulnya, dan (5) merakit halaman-

halamannya bagian-bagiannya disistematisasikan dan 

dipasang secara sistematis. Selanjutnya dilakukan uji validasi 

dengan ahli hingga media dinyatakan layak untuk diterapkan 

pada peserta didik. Adapun penjelasan mengenai ketiga 

tersebut: 

Tabel 3. 4 Nama Validator 
No Nama Vasilitator Tim Ahli Instansi/Lembanga 
1 M. Iqbal Suriansyah, 

M.Kom. 
Ahli Media Universitas pakuan 

2 Wildan Fauzi 
Mubarock , M.Pd. 

Ahli bahasa Universitas pakuan 

3 Nurlinda Safitri, M.Pd. Ahli materi  Universitas pakuan 
4.  Annisa Dian Utami, 

M.Pd. 
Ahli materi SDN Situpete 

 

d. Implementasi 

Tahap ini dilakukan untuk menguji pengembangan media 

pembelajaran Pop Up Book berbantuan Qr Code yang 

dikembangkan untuk siswa kelas IV A SDN Situpete Kota 

Bogor. Langkah ini dilakukan sebagai bagian dari kegiatan 

pendidikan di kelas IV. Pembelajaran akan berlangsung secara 

berkelompok yang terdiri dari 25 orang peserta didik, satu 

media Pop Up Book dan masing-masing kelompok akan 
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diperkenalkan untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Peneliti melakukan langkah ini untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan media yang akan dikembangkan. 

B. Tempat dan waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Situpete Kota Bogor tahun 

ajaran 2024/2025 dengan penelitian di Kelas IV A Semester Genap 

yang berlokasi di Jl. Sukadamai Kel. Sukadamai Kec. Tanah Sareal 

kota bogor Jawa Barat 16165. Penelitian ini dipilih di SDN Situpete 

karena kurangnya media pembelajaran untuk pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar tersebut. 

Tabel 3. 5 jadwal kegiatan penelitian 
NO Kegiatan Bulan 

Okt Nov jan feb mar apr mei jun 

1 
Observasi 
Pendahuluan 

√        

2 
Penyusunan 
Proposal 

 √       

3 
Uji seminar 
proposal 

 √       

4 
Bimbingan 
skripsi 

  ✓ ✓     

5 
Pengembangan 
pop up book 

    ✓    

6 
Validasi pop up 
book  

     ✓   

 7 Uji coba       ✓  

8 Pengelolan data       ✓  

9 Ujian siding 
skripsi 

       ✓ 
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C. Populasi, sampel dan subjek penelitian  

1. Populasi  

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari siswa 

kelas IV A SDN Situpete Kota Bogor Tahun Pelajaran 2024/2025. 

2. Sampel  

Sampel yang di ambil dalam penelitian ini peserta didik kelas IV 

A SDN Situpete Kota Bogor yang berjumlah 25 peserta didik. 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian dan pengembangan ini meliputi dua subjek. 

Kusus yang pertama terdiri dari seorang guru bahasa 

berpengalaman dan dua guru bahasa berpengalaman serta ahli 

komunikasi. Topik kedua tentang siswa kelas IV SDN Situpete Kota 

Bogor, terdiri dari 25 peserta didik sebagai responden untuk 

mengetahui jawaban peserta didik pada saat menggunakan media 

pembelajaran dengan bantuan Pop Up Book Berbantuan Qr Code. 

D. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

angket. Angket ini bertujuan untuk menilai validitas ahli dan jawaban 

siswa. observasi dan wawancara digunakan untuk tahap analisis 

kebutuhan. 

1. Observasi dan Wawancara 

Observasi dikatakan sebagai pengamatan langsung terhadap 

suatu objek di lingkungan, baik yang sedang berlangsung maupun 
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dalam suatu tahap yang melibatkan berbagai kegiatan atensi 

dengan tujuan mempelajari suatu obyek dengan menggunakan 

deteksi. Teknik ini memungkinkan Anda mengenali materi 

pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran ini dilakukan 

oleh kepala kelas IV di SDN Situpete Kota Bogor untuk 

memperoleh informasi mengenai kendala-kendala yang dihadapi 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat permainan siswa terhadap 

perangkat tersebut. Sedangkan wawancara digunakan untuk 

mengeksplorasi proses pembelajaran di kelas dan media 

pembelajara yang digunakan melalui tanya jawab satu arah 

dilakukan pada salah satu guru kelas IV SDN Situpete Kota Bogor. 

Tujuan ini dilakukannya untuk memahami proses pembelajaran 

dan memberikan solusi yang tepat terhadap permasalahan yang 

ada. 

2. Angket  

Instrumen angket ini di gunakan untuk penilaian validasi ahli 

dan respon siswa. Instrumen angket ini akan dikirimkan kepada 

narasumber yang merupakan ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Sedangkan angket siswa akan diberikan setelah 

implementasi produk untuk mengetahui daya tarik produk. 
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3. Instrumen penilaian  

Instrumen penelitian yang sedang dikembangkan yang digunakan 

untuk mengumpulkan data pada materi pembelajaran Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code adalah daftar lembar observasi, lembar 

wawancara, angket validasi, dan Teknik analisis data. 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi ini memungkinkan Anda mengamati siswa 

selama pembelajaran untuk mengenali permasalahan yang muncul 

di kelas sehingga dapat memberikan solusi yang tepat. 

Tabel 3. 6 Lembar obsrvasi 
  

No Aspek Indikator Butir 

1. Pengertian 
Peserta didik aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. 

1 

  
Peserta didik menunjukan antusiasme 
dalam mengikuti pembelajaran IPAS. 

2 

  
Mayoritas peserta didik sudah mencapai 
KKTP. 

3 

  
Pembelajaran menggunakan 
pendekatan yang berpusat pada peserta 
didik (student centered). 

4 

2. Media pembelajaran 
Media pembelajaran saat ini menarik 
bagi peserta didik 

5  

  

Media pembelajaran mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 

6 

Guru menggunakan media 
pembelajaran inovatif  

7 

  
Media pembelajaran mendukung 
keterlibatan aktif peserta didik. 

8 

3. Bahan ajar 
Telah tersedia media pembelajaran Pop 
Up Book Berbantuan Qr Code. 

9 

  

Perlu dikembangkan media 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif. 
 

10 
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2. Lembar pertanyaan wawancara  

Hasil wawancara ini ditunjukkan untuk mengetahui 

pembelajaran dan penggunaan sumber belajar, serta materi 

pembelajaran pop up book berbantuan Qr code yang digunakan 

selama pembelajaran. Wawancara ini dilakukan terhadap salah 

satu guru kelas IV SDN Situpete untuk memperoleh informasi 

tentang pengembangan bahan ajar berbasis pop up book dengan 

bantuan Qr Code pada awal observasi. 

Tabel 3. 7 Lembar wawancara 
No Aspek Indikator  Butir 

1.   Penggunaan  Apakah SDN Situpete pernah 
menggunakan media pop up 
book berbantuan Qr Code?  

1 

   Media seperti ini, apakah 
diperlukan untuk membantu 
pembelajaran ?  

2 

Media apa saja yang sudah di 
gunakan sebelumnya ?  

3 

Apakah ibu tahu tentang media 
pop up book berbantuan Qr 
Code ?  

4 

2.  Metode Metode apa yang sering bapak / 
ibu gunakan dalam 
pembelajaran IPAS di kelas IV ?  

5 

3.  Kendala Kendala apa saja yang sering 
bapak / ibu hadapai pada saat 
pembelajaran IPAS di kelas IV ?  

6 

Apakah di kelas IV 
diperbolehkan membawa hp 
pada saat pembelajaran pop up 
book berbantuan Qr code 
berlangsung ? 

7 

Apakah media pembelajaran 8 
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pop up book berbantuan Qr 
Code ini dapat memudahkan 
peserta didik belajar ? 

4.   Harapan Apa harapan bapak / ibu 
terhadap media pop up book ini 
? 

9 

3. Angket validasi 

Angket validasi digunakan untuk mengumpulkan data 

kesesuaian kebahasaan oleh ahli bahasa, kesesuaian desain buku 

divalidasi oleh ahli desain dan kesesuaian materi oleh materi. 

Kuesioner validasi bertujuan untuk memperoleh nilai dan saran dari 

para ahli terhadap produk yang akan dikembangkan. Penilaian  ini 

menjadi acuan bagi produk yang berlaku, terlepas dari apakah 

produk tersebut valid atau belum valid. Di bawah ini adalah jaringan 

alat validasi dari ahli materi dan desain bahasa tentang penelitian 

dan pengembangan media pembelajaran pop up book berbantuan 

Qr Code di Kelas IV SDN Situpete Kota Bogor.  

a) Validasi Ahli Media 

Instrument ini diberikan kepada ahli media selama proses 

pengembangan media. Kuesioner validasi ahli media berisi 

informasi mengenai tampilan dan media, termasuk daya tarik 

dan bentuk.  

Tabel 3. 8 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 
 
No.  

 
Aspek  

 
Indikator  

 
Nomor 
butir  

1. Kesesuaian 
materi 
pembelajaran  

Kesesuaian isi materi dengan 
capaian pembelajaran.  

1 

Kesesuaian isi materi dengan 
karakteristik peserta didik . 

2 

Kesesuaian isi materi dengan 3 
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No.  

 
Aspek  

 
Indikator  

 
Nomor 
butir  

tujuan pembelajaran. 
2.  
 

Desain. Kejelasan dan ketepatan gambar 
serta ilustri. 

4 

Kesesuaian warna dan tata letak. 5 
Kualitas cetakkan dan bahan yang 
digunakan. 

6 

Ketepatan pemilihan jenis huruf 
dan angka. 

7 

Ketahanan dan keawetan struktur 
pop up book. 

8 

3. QR Code Kemudahan pemidaian Qr Code. 9 
Keakuratan dan kecepatan akses 
konten. 

10 

Kualitas teknis dari konten digital 
(vidio, audio dan teks tambahan ). 

11 

Relevansi konten digital (vidio, 
audio dan teks tambahan ) 
dengan materi Pop Up Book. 

12 

4.  Pop Up Book mudah digunakan 
oleh audiens. 

13 

Pop Up Book kelas dan mudah di 
pahami. 

14 

Ketahanan terhadap penggunan 
berulang. 

15 

 
b) Validasi Ahli Materi 

Instrumen ahli materi ini diberikan kepada ahli materi saat 

proses pengembangan media.  

Tabel 3. 9 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 
 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Nomor 
butir  

1.  
  

Kesesuaian 
materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi dengan 
capaian pembelajaran. 

1 

Kesesuaian isi materi dengan 
karakteristik peserta didik. 

2 

Kesesuaian isi materi dengan 
tujuan pembelajaran 

3 

2. Materi. 
 
 
 
 

Materi yang di sajikan akurat di 
dalam Pop Up Book dan konten 
digital Qr Code. 

4 

Materi yang akurat dan relevan 
dengan tingkat perkembangan 

5 
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No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Nomor 
butir  

 peserta didik . 
Materi yang di sajikan sesuai 
dengan kurikulum merdeka.  

6 

3.  Kejelasan. Bahasa yang digunakan mudah 
di pahami. 

7 

Penyampaian materi logis dan 
sistematis. 

8 

Contoh dan ilustrasi yang 
digunakan relevan dan 
membantu pemahaman. 

9 

Contoh dan ilustrasi disajikan 
secara menarik dan mudah di 
pahami. 

10 

Efektif Media Pop Up Book dan 
konten digital Qr Code dalam 
mencapai tujuan. 

11 

Materi dapat mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis, kreatif 
atau keterampilan.  

12 

Materi digital dapat mendorong 
interaksi peserta didik. 

13 

4. QR Code. Konten digital Qr Code 
mendukung dan melengkapi 
materi Pop Up Book. 

14 

Konten digital Qr Code ( vidio, 
audio dan tambahan teks ) 
berkualitas baik dan relevan. 

15 

 

c) Validasi ahli bahasa  

Instrument ahli materi ini diberikan kepada ahli bahasa pada 

saat proses pengembangan media. 

Tabel 3. 10 Kisi-kisi Instrumen Ahli Bahasa 
 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator 

 
Nomor 
butir 

1.  Kesesuaian materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi dengan 
capaian pembelajaran.  

1 

Kesesuaian isi materi dengan 
karakteristik peserta didik. 

2 

Kesesuaian isi materi dengan 
tujuan pembelajaran. 

3 

2. Bahasa dan ejaan. Tata bahasa yang digunakan 4 
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No.  

 
Aspek 

 
Indikator 

 
Nomor 
butir 

sesuai dengan kaidah 
bahasa. 
Ejaan kata-kata sudah benar 
dan sesuai. 

5 

3. Pemahaman. Kata-kata yang digunakan 
mudah dipahami. 

6 

Struktur kalimat yang 
digunakan jelas dan mudah di 
pahami. 

7 

Kalimat-kalimat yang 
digunakan efektif. 

8 

Gaya bahasa yang digunakan 
sesuai dengan konteks dan 
tujuan pembelajaran. 

9 

4.  Kosakata dan struktur kalimat 
yang digunakan sesuai 
dengan kemampuan 
pemahaman peserta didik. 

10 

Bahasa yang digunakan 
dalam materi ringkas dan 
tidak berbelibet. 

1 

Bahasa yang digunakan 
dalam konten digital ( vidio, 
audio, tambahan teks ) 
konsisten dengan bahasa 
yang digunakan dalam Pop 
Up Book. 

12 

Bahasa yang digunakan 
dalam konten digital jelas dan 
mudah dipahami. 

13 

 

d) Angket respon peserta didik  

Angket respon peserta didik digunakan untuk mengumpulkan 

data respon siswa terhadap pengembangan media pop up book 

berbantuan Qr Code dengan alat yang diberikan kepada 

peserta didik. Alat ini berupa angket berdasarkan jawaban 

siswa untuk melihat keefektifan bahan pembelajaran yang 

dikembangkan. Di bawah ini adalah angket yang ditanyakan 
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pada angket respon siswa terhadap pengembangan materi 

pembelajar media pop up book berbantuan Qr Code sebagai 

berikut: 

Tabel 3.11Kisi-kisi Respon Peserta Didik 

 
No.  

 
Pernyataan Tentang  
Penerapan Media  

 
Jumlah 
pertanyaan 

 
Nomor 
soal 

1.  Semangat dalam belajar dengan 
menggunakan Media Pop Up Book 
Berbantuan Qr Code. 

1 1 

2.  Saya tidak bosan saat 
pembelajaran berlangsung. 

2 2 

3.  Saya  bisa menggunakan Pop Up 
Book Berbantaun Qr Code .  

3 3 

4.  Saya senang isi Qr Code mudah 
dipahami.  

4 4 

5.  Tulisan dalam Media Pop Up Book 
Berbantuan Qr Code cukup jelas. 

5 5 

6. Warna dan gambar di Media Pop 
Up Book terlihat sangat menarik. 

6 6 

7.  Mudah memindai Qr Code dan 
mengakses konten digital. 

7 7 

8.  Materi yang terdapat pada Media 
Pop Up Book Berbantaun Qr Code 
mudah dipahami. 

8 8 

9. Saya tertarik belajar ketika 
menggunakan Media Pop Up Book 
Berbantuan Qr Code. 

9 9 

10. Saya tertarik belajar ketika 
menggunakan Pop Up Book 
Berbantuan Qr Code. 

10 10 

 

e) Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas 

gurudan siswa dalam proses pembelajaran berkelanjutan 

menggunakan materi didaktik. Data dalam penelitian ini berupa 

foto dan video yang merekam peristiwa selama proses 

pembelajaran 
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4. Teknik analisis data  

Menganalisis data yang diperoleh dalam pengembangan ini 

menggunakan dua teknik analisis, yaitu: 

1. Teknik kualitatif  

Teknik analisis deskriptif kualitatif, teknik ini digunakan untuk 

mengolah data hasil tinjauan ahli domain atau materi pelajaran, 

ahli desain pembelajaran, dan ahli desain pembelajaran. Teknik ini 

dicapai dengan mengumpulkan informasi dari data kualitatif berupa 

data, tanggapan, kritik dan saran untuk memperbaiki isi kuesioner 

dan hasil wawancara. 

2. Teknik kuantitatif  

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk pengolahan data 

yang diperoleh dengan kuesioner berbentuk persentase. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung persentase setiap mata 

pelajaran. Untuk memahami dan mengambil keputusan, kita 

menggunakan keputusan. 

a) Analisis Angket Validasi Ahli 

Analisis angket validasi ahli diginakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan presepsi validator terhadap media yang 

diciptkan. Angket validasi dianalisis dengan menggunakan skla 

1 – 4 dengan menggunakan pendom penilaian. Kategori skor 

dijelaskan dalam skla pada table berikut. 
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Tabel 3. 12 pendoman penilaian angka angket validasi 
Skala Kiteria pada media 

1. Sangat kurang setuju/ sangat kurang baik/ sangat 
kurang sesuai /sangat kurang mudah 

2. Kurang setuju/ kurang baik/ kurang sesuai/ kurang 
mudah 

3. Cukup setuju/ cukup baik/ cukup sesuai/ cukup 
mudah 

4. Setuju/ baik/ sesuai/ mudah  
Sumber : (Sugiyono,2020) 

Perbolehan presentase hasil evaluasi validator dianalisis dengan 

menggunakan rumus dibawah ini.

 

Pada angket validasi menggunakan skala likret, ada empat 

kiteria yang terjemahkan kedalam angka , (4)sangat baik, (3)baik, 

(2)cukup dan (1)kurang. 

Tabel 3. 13 Interprestasi skor angket validasi ahli 
No. Tingkat pencapaian Kualifikasi Keterangan 
1.  81% - 100% Sangat baik  Sangat layak, tidak 

perlu revisi 
2.  61% - 80% baik Layak, tidak perlu revisi 
3.  41% - 80% Cukup baik Layak, perlu revisi 
4.  61% - 70% Kurang baik Tidak layak, perlu revisi 

Sumber : (Sugiyono,2020) 
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b) Analisis angket respon siswa 

Pengelola data angket respon siswa yang berisi jawaban-

jawaban yang dihasilkan di ukur dengan menggunakan skla 

Guttman. Penilaian skla guttman sebagai berikut.  

Tabel 3. 14 Penilaian skla Guttman 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat baik 4 

2. Baik 3 

3. Cukup baik 2 

4. Kurang baik 1 

 

Perbolehkan presentase angket respon pengguna dianalisis 

dengan menggunakan rumus dibawah ini. 

      
                            

                    
         

Tabel 3.15  Interprestasi skor angket validasi ahli 
No.  Tingkat pencapaian  Kualifikasi  Keterangan  
1. 81% - 100% Sangat baik Sangat layak, tidak 

perlu revisi  
2. 61% - 80% Baik  Layak, perlu revisi 
3. 41% - 60% Cukup baik  Layak, perlu revisi  
4. 21% - 40% Kurang baik Tidak layak, perlu 

revisi 
Sumber : (Sugiyono,2020) 

Kesimpulan dari interprestasi menjadi tolak ukur kevalidan atau 

tidak media yang akan dikembangkan. Kesimpulan yang dihasilkan 

menunjukan presentase kurang dari 61% maka media yang 

dikembangkan tidak valid dan perlu adanya revisi. Sebaliknya jika 
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hasil presentase lebih dari 81% maka pengembangan media layak 

digunakan sebagai media pembelajara



 
 

58 

BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Dalam pengembangan media pop up book berbantuan QR code 

ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analysi, Design, Development, Implementation, Evaluation. Berikut 

tahapn deskripsi tahapan model ADDIE. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap ini menjadi langkah pertama dalam proses 

pengembangan model ADDIE. Dalam langkah ini, peneliti 

melakukan observasi secara langsung dan juga wawancarai guru 

kelas IV A di SDN Situpete untuk mendapatkan informasi tentang 

permasalaan yang terjadi di sekolah. tahap ini terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu: 

a. Analisis Kebutuhan Materi  

Dalam penerapan kurikulum yang diterapkan di SDN 

Situpete, khususnya di kelas IV A, digunakan kurikulum 

merdeka. Sumber pembelajaran yang digunakan yaitu buku 

dan media yang dipakai hanya sesekali menggunakan 

infocus. Namun, peserta didik membutuhkan inovasi dalam 

media pembelajaran. berdasarkan pengamatan, terlihat 

bahwa peserta didik kurang termotivasi untuk belajar, 

sehingga mereka kesulitan dalam memahami materi. 
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Pada penelitian ini dipilih Materi Tradisi Dan Budaya 

Masyarakat Disekitarku Bab 7 Topik B pada mata pelajaran 

IPAS. 

b. Analisis Kebutuhan Peserta Didik.  

Pada saat melakukan observasi di kelas IV A SDN 

Situpete, guru hanya menggunakan buku cetak sebagai 

sumber belajar. Media yang digunakan hanya canva dan 

infocus dengan cara mengajar metode ceramah. Namun, 

banyak peserta didik di kelas IV sudah mengerti teknologi, 

yang dapat dimanfaatkan untuk mengakses media belajar 

baru menggunakan ponsel pintar mereka. Berdasarkan 

pengamatan, peserta didik merasa kesulitan untuk 

memahami dan kurang tertarik dengan media yang tersedia. 

c. Analisis Kebutuhan Guru  

Dalam penelitian ini dilakukan analisis mengenai 

kebutuhan dilakukan dengan cara mengamati, melakukan 

observasi, dan wawancara langsung bersama guru kelas. 

Tujuannya untuk mengumpulkan informasi tentang kondisi 

dan kebutuhan peserta didik serta masalah yang muncul 

selama proses belajar di kelas IV SDN Situpete. Wawancara 

dengan guru berfokus pada jenis media pembelajaran yang 

mereka gunakan. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari 

wawancara tersebut. 
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Tabel 4.1 Wawancara Guru untuk Analisis Kebutuhan 
NO. Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah SDN Situpete pernah 

menggunakan media pop up 
book berbantuan qr code? 

Belum pernah, tetapi 
pernah menggunakan 
pop up book dengan 
aplikasi canva. 

2. Media sperti ini, apakah 
diperlukan untuk membantu 
pembelajaran? 

Sepertinya perlu, karena 
di sekolah ini belum 
pernah menggunakan 
media konkrit 
berbantuan qr code. 

3. Media apa saja yang sudah 
digunakan sebelumnya? 

Media yang digunakan 
di sekolah ini ialah 
media canva dan 
infocus. 

4. Apakah bapak/ibu tahu tentang 
media pop up book berbantuan 
qr code? 

Tidak tahu, 

5. Metode apa yang sering 
bapak/ibu gunakan saat dalam 
pembelajaran IPAS di kelas IV? 

Metode yang sering 
digunakan di sekolah ini 
ialah metode ceramah, 
diskusi dan tanya jawab. 

6.  Kendala apa saja yang sering 
bapak/ibu hadapi pada saat 
pembelajaran IPAS dikelas IV? 

Kendala yang dihadapi 
saat pembelajaran IPAS 
ialah ada 3-4 peserta 
didik yang belum bisa 
membaca dan anak 
yang terlalu aktif. 

7. Apakah di kelas IV 
diperbolehkan hp pada saat 
pembelajaran pop up book 
berbantuan qr code 
berlangsung? 

Boleh  

8. Apakah media pembelajaran pop 
up book berbantuan qr code ini 
dapat memudahkan peserta 
didik belajar? 

Ya, karena ini buku yang 
berbentuk 3 dimensi 
berbasis digital yang 
dapat memudahkan 
peserta didik belajar 
secara berkelompok. 

9. Apakah harapan bapak/ibu 
terhadap media pop up book 
berbantuan qr code? 

Harapanya dengan 
adanya media 
pembelajaran ini dapat 
meningkatkan proses 
belajar peserta didik. 

 

Berdasarkan tabel diatas peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

masalah mendasar dalam penggunaan produk, yaitu media 
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pembelajaran yang memanfaatkan teknologi. Terlihat bahwa jika 

peserta didik hanya menggunakan buku sebagai sumber, mereka 

cenderung merasa bosan dan kesulitan memahami materi. Hal ini 

tidak efektif untuk penyampaian materi, sehingga peserta didik cepat 

merasa bosan. Selain itu, pengetahuan guru mengenai media 

pembelajaran berbasis teknologi juga masih minim. Oleh karena itu, 

dari hasil analisis kebutuhan, peneliti berencana untuk 

mengembangkan media pop up book berbantuan qr code sebagai 

media pembelajaran berbasis teknologi yang menarik dan 

diharapkan dapat membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

2. Design (Perancangan) 

Setelah melakukan wawancara dan observasi, langkah 

selanjutnya adalah merancang produk yang akan dibuat, yaitu 

media pop up book berbantuan qr code. Pop up book berbantuan 

qr code ini dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Di 

dalam pop up book berbantuan qr code yang terdapat teks, 

gambar, video, dan audio yang sesuai dengan materi tentang 

tradisi dan budaya masyarakat di sekitar ku di SDN Situpete 

kelas IV. Dalam pop up book berbantuan qr code tersebut, 

dijelaskan mengenai materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitar ku, yang diawali dengan pengertian tradisi dan budaya 

serta penjelasan mengenai 5 tradisi yang ada di pulau-pulau 
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terbesar di Indonesia, yaitu pulau Papua, pulau Sumatera, pulau 

Sulawesi, pulau Kalimantan, dan pulau Jawa. Berikut adalah hasil 

perancangan produk media pop up book berbantuan qr ocde. 

Tabel 4.2 Desain Produk Media Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

. 

Cover media pop up book Berbantuan qr code 

. 

Halaman pertama Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran & 
Pengertian Tradisi dan budaya. 

. 
Halaman kedua penjelasan urutan pertama pulau terbesar di indoesia 
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. 
Halaman ketiga Tradisi Pulau Papua Materi di dalam QR Code 

. 
Halaman keempat Tradisi Pulau Sumatera Materi di dalam QR code 

. 
Halaman kelima Tradisi Pulau Sulawesi Materi di dalam QR Code 

. 
Halaman keenam Tradisi Pulau Jawa Materi di dalam QR Code 

. 
Cover belakang media pop up book Berbantuan QR code 
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3. Development (Pengembangan) 

Setelah tahap desain produk, langkah berikutnya ialah 

melakukan uji coba kelayakan produk dengan tim ahli. Tim ini 

akan menguji kelayakan pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku. Selanjutnya, produk ini akan diuji cobakan pada 

peserta didik kelas IV SDN Situpete. 

Validasi ahli adalah proses penilaian yang dilakukan oleh 

beberapa ahli sesuai dengan bidangnya, yang juga disebut 

validator. Tujuan dari proses ini ialah untuk menentukan apakah 

media yang telah dikembangkan valid atau tidak valid. Validasi 

ahli bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku. Hasil dari penilaian ini akan menghasilkan informasi 

atau saran yang menjadi produk yang dikembangkan menjadi 

layak digunakan. 

Validasi ahli terdiri dari tiga bidang yaitu ahli media, ahli 

materi dan ahli bahasa. Validasi ini dilakukan oleh empat 

validator yang terdiri dari 3 dosen Universitas Pakuan dan 1 Guru 

SDN Situpete. Dalam bidang media yaitu M. Iqbal 

Suriansyah,M.Kom, dalam bidang bahasa yaitu Wildan Fauzi 

Mubarock,M.Pd, dalam bidang materi dosen yaitu Nurlinda 

Safitri,M.Pd, dalam bidang materi guru yaitu Annisa Dian 
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Utami,S.Pd validasi dilakukan sebanyak 2 kali. Adapun hasil 

validasi produk pengembangan media pop up book berbantuan qr 

code ini sebagai berikut. Berikut Dokumentasi di kelas IV A. 

  

a) Ahli Media 

Validasi dari ahli media dilakukan untuk mendapatkan 

masukan berupa saran dan kritik. Tujuannya adalah untuk 

menilai kelayakan media yang dikembangkan oleh peneliti 

dan untuk menjadikannya produk yang lebih baik lagi. 

Validasi media dilakukan oleh salah satu dosen universitas 

pakuan dari Fakultas MIPA, Program Studi Ilmu Komputer 

Univeritas pakuan yaitu M. Iqbal Suriansyah, M.Pd. seorang 

ahli yang melakukan pemeriksaan pada tanggal 14 April 

2025. Aspek yang dinilai yaitu desain produk dari media pop 

up book berbantuan qr code. Hasil validasi oleh ahli media ini 

dapat diuraikan sebagai berikut.  
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Tabel 4.3 Hasil Validasi ke 1 Ahli Media 
 
No.  

 
Aspek  

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian 

 
Skor 

maksimal  
1. Kesesuaian 

materi 
pembelajaran  

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran.  

3 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

3 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran. 

3 4 

2.  
 

Desain. Kejelasan dan ketepatan 
gambar serta ilustri. 

3 4 

Kesesuaian warna dan 
tata letak. 

3 4 

Kualitas cetakkan dan 
bahan yang digunakan. 

3 4 

Ketepatan pemilihan jenis 
huruf dan angka. 

3 4 

Ketahanan dan keawetan 
struktur pop up book. 

3 4 

3. QR Code Kemudahan pemidaian 
Qr Code. 

3 4 

Keakuratan dan 
kecepatan akses konten. 

3 4 

Kualitas teknis dari 
konten digital (vidio, audio 
dan teks tambahan ). 

3 4 

Relevansi konten digital 
(vidio, audio dan teks 
tambahan) dengan materi 
Pop Up Book. 

3 4 

4.  Pop Up Book mudah 
digunakan oleh audiens. 

3 4 

Pop Up Book kelas dan 
mudah di pahami. 

3 4 

Ketahanan terhadap 
penggunan berulang. 

3 4 

Jumlah 45 60 
 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli media 

menunjukkan bahwa pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 



67 
 

 
 

sekitarku dapat disajikan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 15 pertanyaan dengan skor 1 

sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 15 pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan memperoleh 60 

skor maksimal.  

            
  

  
            

Berdasarkan penilaian dari ahli media, Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code pada validasi pertama mendapatkan 

persentase sebesar 75% dan dianggap memenuhi kriteria 

“Layak” untuk digunakan. Namun, terdapat beberapa aspek 

dalam media yang perlu diperbaiki agar penilaiannya lebih 

maksimal. Perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan 

masukan dan saran terutama terkait tampilan meliputi: 1) 

menambahkan nama pembuat pop up book di cover depan dan 

halaman belakang. 2) mencantumkan sumber video pada 

konten dalam Qr Code. 3) menyertakan suara narasi dalam isi 

video yang terdapat di Qr Code. Berikut ini adalah beberapa 

perbaikan tampilan media pop up book berbantuan qr code 

yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.4 Komentar dan saran ahli media 
Sebelum revisi  Sesudah revisi  Penjelasan  

 

 

 

 

 

Menambahkan 

sumber vidio yang 

berada di QR Code. 

 

 

 

Menambahkan nama 

penulis di cover 

depan dan halaman 

belakang 
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b) Ahli Bahasa 

       Berdasarkan validasi ahli bahasa dilakukan oleh satu 

orang ahli yaitu Wildan Fauzi Mubarock, M. Pd pada tanggal 

10 april 2025. Pada validasi media, validator memberikan 

saran perbaikan dan tanggapan pada produk media 

pembelajaran Pop Up Book Berbantuan Qr Code. Berikut 

merupakan data hasil penilaian ahli bahasa pada produk 

pengembangan media pop up book berbantuan qr code pada 

materi tradisi dan budaya masyarakat di sekitarku di kelas IV 

Sekolah dasar. Hasil validasi ahli bahasa ini dapat di uraikan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi ke 1 oleh Ahli Bahasa 
 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator 

 
Skor 

Penilaian  

 
Skor 

maksimal  
1.  Kesesuaian 

materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran.  

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran. 

4 4 

2. Bahasa dan 
ejaan. 

Tata bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan kaidah bahasa. 

3 4 

Ejaan kata-kata sudah 
benar dan sesuai. 

3 4 

3. Pemahaman. Kata-kata yang 
digunakan mudah 
dipahami. 

4 4 

Struktur kalimat yang 
digunakan jelas dan 
mudah di pahami. 

4 4 

Kalimat-kalimat yang 4 4 
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No.  

 
Aspek 

 
Indikator 

 
Skor 

Penilaian  

 
Skor 

maksimal  
digunakan efektif. 
Gaya bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan konteks dan 
tujuan pembelajaran. 

4 4 

4.  Kosakata dan struktur 
kalimat yang digunakan 
sesuai dengan 
kemampuan 
pemahaman peserta 
didik. 

4 4 

Bahasa yang digunakan 
dalam materi ringkas dan 
tidak berbelibet. 

4 4 

Bahasa yang digunakan 
dalam konten digital ( 
vidio, audio, tambahan 
teks ) konsisten dengan 
bahasa yang digunakan 
dalam Pop Up Book. 

4 4 

Bahasa yang digunakan 
dalam konten digital jelas 
dan mudah dipahami. 

4 4 

Jumlah  48 52 
 

Hasil penilaian oleh para ahli bahasa menunjukkan bahwa 

pengembangan media pop up book berbantuan qr code materi 

tradisi dan budaya masyarakat di sekitarku dapat disajikan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 13 pertanyaan dengan skor 1 

sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 13 pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan memperoleh 52 

skor maksimal.  



71 
 

 
 

            
  

  
              

 Berdasarkan penilaian pertama oleh ahli bahasa mengenai 

pop up book berbantuan QR Code, terdapat persentase 

sebesar 92,3% yang menunjukkan bahwa media ini “Sangat 

Layak” untuk digunakan, meskipun masih ada beberapa 

aspek penilaian yang perlu diperbaiki. Perubahan pada media 

ini didasarkan pada masukan dan saran terkait penampilan, 

yang meliputi: 1) menggunakan huruf kapital di awal kalimat, 

2) mengganti kalimat yang diawali dengan “adalah” menjadi 

“merupakan”. Secara lebih rinci berikut adalah tabel komentar 

dan saran ahli bahasa. 

Tabel 4.6 Komentar dan saran ahli bahasa 

Sebelum revisi Sesudah revisi  Penjelasan 

 

 

 

 

Menggunakan 

huruf kapital di 

awal kalimat 

dan mengganti 

kalimat yang 

diawali dengan 

“adalah” 

menjadi 
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“merupakan”. 
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c) Ahli Materi Dosen 

  Validasi ahli Materi dilakukan oleh satu orang ahli yaitu 

Nurlinda Safitri, M. Pd pada tanggal 10 april 2025. Pada 

validasi media, validator memberikan saran perbaikan dan 

tanggapan pada produk media pembelajaran Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code. Berikut merupakan data hasil penilaian 

ahli materi pada produk pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code pada materi tradisi dan budaya 

masyarakat di sekitarku di kelas IV Sekolah dasar. 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Dosen 

 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian  

 
Skor 

maksimal  
1.  
  

Kesesuaian 
materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 

3 4 

2. Materi. 
 
 
 
 
 

Materi yang di sajikan 
akurat di dalam Pop Up 
Book dan konten digital Qr 
Code. 

4 4 

Materi yang akurat dan 
relevan dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik . 

4 4 

Materi yang di sajikan 
sesuai dengan kurikulum 
merdeka.  

4 4 

3.  Kejelasan. Bahasa yang digunakan 
mudah di pahami. 

4 4 

Penyampaian materi logis 
dan sistematis. 

4 4 

Contoh dan ilustrasi yang 4 4 
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No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian  

 
Skor 

maksimal  
digunakan relevan dan 
membantu pemahaman. 
Contoh dan ilustrasi 
disajikan secara menarik 
dan mudah di pahami. 

4 4 

Efektif Media Pop Up 
Book dan konten digital Qr 
Code dalam mencapai 
tujuan. 

4 4 

Materi dapat 
mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis, 
kreatif atau keterampilan.  

4 4 

Materi digital dapat 
mendorong interaksi 
peserta didik. 

4 4 

4. QR Code. Konten digital Qr Code 
mendukung dan 
melengkapi materi Pop Up 
Book. 

4 4 

Konten digital Qr Code 
(vidio, audio dan 
tambahan teks) 
berkualitas baik dan 
relevan. 

3 4 

Jumlah  57 60 
 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli materi dosen 

menunjukkan bahwa pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku dapat disajikan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 15 pertanyaan dengan 

skor 1 sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 15 pertanyaan yang 
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disajikan mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan 

memperoleh 60 skor maksimal.  

            
  

  
            

Berdasarkan penilaian dari ahli materi, Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code pada validasi pertama mendapatkan 

persentase sebesar 95% dan dianggap memenuhi kriteria 

“Sangat Layak” untuk digunakan. Namun, terdapat beberapa 

aspek dalam media yang perlu diperbaiki agar penilaiannya 

lebih maksimal. Perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan 

masukan dan saran terutama terkait tampilan meliputi: 1) 

Meringkas tujuan pembelajaran dengan singkat. Secara lebih 

rinci berikut adalah tabel komentar dan saran ahli materi 

dosen. 

Tabel 4.8 Komentar dan saran ahli materi dosen 
Sebelum revisi  Sesudah revisi  penjelasan 

 

 

 

 

Meringkas 

Tujuan 

Pembelajaran 

dengan singkat. 

 

d) Ahli Materi Guru 

    Validasi ahli materi dilakukan oleh satu orang ahli yaitu 

Annisa Dian Utami, S.Pd pada tanggal 19 april 2025. Pada 
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validasi media, validator memberikan saran perbaikan dan 

tanggapan pada produk media pembelajaran Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code. Perbaikan pada Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code yang dikembangkan dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

Tabel 4.9 Hasil Validasi ke 1 oleh Ahli Materi guru 
 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian  

 
Skor 

maksimal  
1.  
  

Kesesuaian 
materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran. 

3 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

3 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 

3 4 

2. Materi. 
 
 
 
 
 

Materi yang di sajikan 
akurat di dalam Pop Up 
Book dan konten digital Qr 
Code. 

4 4 

Materi yang akurat dan 
relevan dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik . 

3 4 

Materi yang di sajikan 
sesuai dengan kurikulum 
merdeka.  

4 4 

3.  Kejelasan. Bahasa yang digunakan 
mudah di pahami. 

4 4 

Penyampaian materi logis 
dan sistematis. 

3 4 

Contoh dan ilustrasi yang 
digunakan relevan dan 
membantu pemahaman. 

4 4 

Contoh dan ilustrasi 
disajikan secara menarik 
dan mudah di pahami. 

4 4 

Efektif Media Pop Up Book 
dan konten digital Qr Code 
dalam mencapai tujuan. 

4 4 

Materi dapat 
mengembangkan 

4 4 
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keterampilan berfikir kritis, 
kreatif atau keterampilan.  
Materi digital dapat 
mendorong interaksi 
peserta didik. 

4 4 

4. QR Code. Konten digital Qr Code 
mendukung dan 
melengkapi materi Pop Up 
Book. 

3 4 

Konten digital Qr Code 
(vidio, audio dan 
tambahan teks) 
berkualitas baik dan 
relevan. 

3 4 

Jumlah  54 60 
 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli materi guru 

menunjukkan bahwa pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku dapat disajikan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 15 pertanyaan dengan skor 

1 sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 15 pertanyaan yang 

disajikan mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan 

memperoleh 60 skor maksimal.  

            
  

  
            

      Berdasarkan penilaian dari ahli materi guru, Pop Up Book 

Berbantuan Qr Code pada validasi pertama mendapatkan 

persentase sebesar 90% dan dianggap memenuhi kriteria 
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“Layak” untuk digunakan. Namun, terdapat beberapa aspek 

dalam media yang perlu diperbaiki agar penilaiannya lebih 

maksimal. Perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan 

masukan dan saran terutama terkait tampilan meliputi: 1) 

kurang menambahkan capaian pembelajaran. 2) 

mencantumkan nama-nama pulau disetiap halaman. Secara 

lebih rinci berikut adalah tabel komentar dan saran ahli materi 

guru. 

Tabel 4.10 Komentar dan saran ahli materi guru 
Sebelum revisi  Sesudah Revisi  Penjelasan  

  

Menambahkan capaian 

pembelajaran. 

 

  

Mencantumkan nama-

nama pulau disetiap 

halaman. 

  

  



79 
 

 
 

  

  

 Maka selanjutnya, data yang telah ada akan diubah agar dapat 

menarik suatu kesimpulan tentang produk media pop up book 

berbantuan qr code, sesuai dengan pedoman transformasi yang 

ideal berdasarkan tabel yang terdapat di bawah ini. 

Tabel 4.11 Penilaian Validator Sebelum Revisi Mengenai Aspek 

Kevalidan 

Validator Rata –rata Skor Validasi 
Ahli Media 75 
Ahli Bahasa 92,3 
Ahli Materi Dosen 95 
Ahli Materi Guru 90 

Jumlah 88,0% 
    

Setelah pemaparan dari keempat validator, didapatkan 

penilaian tentang kelayakan produk media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya di sekitarku. 

Hasilnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.12 Penilaian Validator mengenai Aspek Kelayakan 

Validator Penilaian produk secara keseluruhan 
Ahli Media Layak 
Ahli Bahasa Sangat Layak 
Ahli Materi Dosen Sangat Layak 
Ahli Materi Guru Layak 
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  Revisi produk dilakukan berdasarkan komentar dan saran 

yang diperoleh dari validator. Berikut ini adalah penilaian 

setelah Revisi produk yang di tampilkan dalam bentuk tabel.  

e) Validasi ahli media 2 

     Sebelum melakukan uji coba produk media pop up book 

berbantuan qr code ini di revisi kembali pada tanggal 17 april 

2025. Berikut hasil validasi ahli media kedua. 

Tabel 4.13 Hasil Validasi ke 2 Ahli Media Pada Produk Media 
Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

 
No.  

 
Aspek  

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian 

 
Skor 

maksimal  
1. Kesesuaian 

materi 
pembelajaran  

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran.  

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran. 

4 4 

2.  
 

Desain. Kejelasan dan ketepatan 
gambar serta ilustri. 

4 4 

Kesesuaian warna dan 
tata letak. 

4 4 

Kualitas cetakkan dan 
bahan yang digunakan. 

4 4 

Ketepatan pemilihan jenis 
huruf dan angka. 

4 4 

Ketahanan dan keawetan 
struktur pop up book. 

4 4 

3. QR Code Kemudahan pemidaian Qr 
Code. 

4 4 

Keakuratan dan 
kecepatan akses konten. 

4 4 

Kualitas teknis dari konten 
digital (vidio, audio dan 
teks tambahan ). 

4 4 

Relevansi konten digital 
(vidio, audio dan teks 

4 4 
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tambahan) dengan materi 
Pop Up Book. 

4.  Pop Up Book mudah 
digunakan oleh audiens. 

4 4 

Pop Up Book kelas dan 
mudah di pahami. 

4 4 

Ketahanan terhadap 
penggunan berulang. 

4 4 

Jumlah 60 60 
 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli media 

menunjukkan bahwa pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku dapat disajikan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 15 pertanyaan dengan skor 1 

sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 15 pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan memperoleh 60 

skor maksimal.  

            
  

  
             

  Berdasarkan tabel kelayakan yang telah ditampilkan 

sebelumnya, produk yang sudah direvisi dan dikembangkan ini 

memenuhi kriteria “Sangat Layak” dengan nilai 100%. Ini 

menunjukkan bahwa produk tersebut siap untuk diuji coba di 

lapangan tanpa perlu revisi. 
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f) Validasi ahli bahasa 2 

   Berikut ini merupakan penilaian oleh ahli bahasa setelah 

melakukan revisi produk pada tanggal 22 april 2025. Berikut 

hasil validasi ahli bahasa kedua.  

Tabel 4.14 Hasil Validasi ke 2 Ahli Bahasa Pada Produk Media 
Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator 

 
Skor 

Penilaian  

 
Skor 

maksimal  
1.  Kesesuaian 

materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran.  

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran. 

4 4 

2. Bahasa dan 
ejaan. 

Tata bahasa yang 
digunakan sesuai dengan 
kaidah bahasa. 

4 4 

Ejaan kata-kata sudah 
benar dan sesuai. 

4 4 

3. Pemahaman. Kata-kata yang 
digunakan mudah 
dipahami. 

4 4 

Struktur kalimat yang 
digunakan jelas dan 
mudah di pahami. 

4 4 

Kalimat-kalimat yang 
digunakan efektif. 

4 4 

Gaya bahasa yang 
digunakan sesuai dengan 
konteks dan tujuan 
pembelajaran. 

4 4 

4.  Kosakata dan struktur 
kalimat yang digunakan 
sesuai dengan 
kemampuan pemahaman 
peserta didik. 

4 4 

Bahasa yang digunakan 
dalam materi ringkas dan 
tidak berbelibet. 

4 4 

Bahasa yang digunakan 
dalam konten digital ( 

4 4 
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No.  

 
Aspek 

 
Indikator 

 
Skor 

Penilaian  

 
Skor 

maksimal  
vidio, audio, tambahan 
teks ) konsisten dengan 
bahasa yang digunakan 
dalam Pop Up Book. 
Bahasa yang digunakan 
dalam konten digital jelas 
dan mudah dipahami. 

4 4 

Jumlah  52 52 
 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli bahasa 

menunjukkan bahwa pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku dapat disajikan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 13 pertanyaan dengan skor 1 

sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 13 pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan memperoleh 52 

skor maksimal.  

            
  

  
             

 Berdasarkan tabel kelayakan yang telah ditampilkan 

sebelumnya, produk yang sudah direvisi dan dikembangkan ini 

memenuhi kriteria “Sangat Layak” dengan nilai 100%. Ini 
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menunjukkan bahwa produk tersebut siap untuk diuji coba di 

lapangan tanpa perlu revisi. 

g) Validasi ahli materi dosen 2 

     Berikut ini merupakan penilaian oleh ahli materi dosen 

setelah melakukan revisi produk pada tanggal 17 april 2025. 

Berikut hasil validasi ahli materi dosen kedua.  

Tabel 4.15 Hasil Validasi ke 2 Ahli Materi Dosen pada produk 
Media Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian  

 
Skor 

maksimal  
1.  
  

Kesesuaian 
materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4 4 

2. Materi. 
 
 
 
 
 

Materi yang di sajikan 
akurat di dalam Pop Up 
Book dan konten digital Qr 
Code. 

4 4 

Materi yang akurat dan 
relevan dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik . 

4 4 

Materi yang di sajikan 
sesuai dengan kurikulum 
merdeka.  

4 4 

3.  Kejelasan. Bahasa yang digunakan 
mudah di pahami. 

4 4 

Penyampaian materi logis 
dan sistematis. 

4 4 

Contoh dan ilustrasi yang 
digunakan relevan dan 
membantu pemahaman. 

4 4 

Contoh dan ilustrasi 
disajikan secara menarik 
dan mudah di pahami. 

4 4 

Efektif Media Pop Up Book 4 4 
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No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian  

 
Skor 

maksimal  
dan konten digital Qr Code 
dalam mencapai tujuan. 
Materi dapat 
mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis, 
kreatif atau keterampilan.  

4 4 

Materi digital dapat 
mendorong interaksi 
peserta didik. 

4 4 

4. QR Code. Konten digital Qr Code 
mendukung dan 
melengkapi materi Pop Up 
Book. 

4 4 

Konten digital Qr Code ( 
vidio, audio dan tambahan 
teks ) berkualitas baik dan 
relevan. 

3 4 

Jumlah  56 60 
 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli materi dosen 

menunjukkan bahwa pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku dapat disajikan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 15 pertanyaan dengan skor 1 

sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 15 pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan memperoleh 60 

skor maksimal.  
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 Berdasarkan tabel kelayakan yang telah ditampilkan 

sebelumnya, produk yang sudah direvisi dan dikembangkan ini 

memenuhi kriteria “Sangat Layak” dengan nilai 98,3%. Ini 

menunjukkan bahwa produk tersebut siap untuk diuji coba di 

lapangan tanpa perlu revisi. 

h) Validasi ahli materi guru 2 

     Berikut ini merupakan penilaian oleh ahli materi guru 

setelah melakukan revisi produk pada tanggal 25 april 2025. 

Berikut hasil validasi ahli materi guru kedua.  

Tabel 4.16 Hasil Validasi ke 2 Ahli Materi Guru pada produk 
Media Pop Up Book Berbantuan Qr Code 

 
No.  

 
Aspek 

 
Indikator  

 
Skor 

penilaian  

 
Skor 

maksimal  
1.  
  

Kesesuaian 
materi 
pembelajaran. 

Kesesuaian isi materi 
dengan capaian 
pembelajaran. 

3 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan karakteristik 
peserta didik. 

4 4 

Kesesuaian isi materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4 4 

2. Materi. 
 
 
 
 
 

Materi yang di sajikan 
akurat di dalam Pop Up 
Book dan konten digital Qr 
Code. 

4 4 

Materi yang akurat dan 
relevan dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik . 

4 4 

Materi yang di sajikan 
sesuai dengan kurikulum 
merdeka.  

4 4 

3.  Kejelasan. Bahasa yang digunakan 
mudah di pahami. 

4 4 

Penyampaian materi logis 
dan sistematis. 

3 4 

Contoh dan ilustrasi yang 4 4 
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digunakan relevan dan 
membantu pemahaman. 
Contoh dan ilustrasi 
disajikan secara menarik 
dan mudah di pahami. 

4 4 

Efektif Media Pop Up Book 
dan konten digital Qr Code 
dalam mencapai tujuan. 

4 4 

Materi dapat 
mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis, 
kreatif atau keterampilan.  

4 4 

Materi digital dapat 
mendorong interaksi 
peserta didik. 

4 4 

4. QR Code. Konten digital Qr Code 
mendukung dan 
melengkapi materi Pop Up 
Book. 

4 4 

Konten digital Qr Code ( 
vidio, audio dan tambahan 
teks ) berkualitas baik dan 
relevan. 

4 4 

Jumlah  58 60 
 

Berdasarkan hasil penilaian oleh para ahli materi guru 

menunjukkan bahwa pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku dapat disajikan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

            
                              

                  
       

 
Angket yang disajikan terdapat 15 pertanyaan dengan skor 1 

sampai 4 jumlah skor ideal. Jika 15 pertanyaan yang disajikan 

mendapatkan jumlah ideal yaitu 4, maka akan memperoleh 60 

skor maksimal.  
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 Berdasarkan tabel kelayakan yang telah ditampilkan 

sebelumnya, produk yang sudah direvisi dan dikembangkan ini 

memenuhi kriteria “Sangat Layak” dengan nilai 96,6%. Ini 

menunjukkan bahwa produk tersebut siap untuk diuji coba di 

lapangan tanpa perlu revisi.  

Setelah melakukan revisi pada data dari rata-rata validitas, 

dapat disimpulkan tentang pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code sesuai dengan konversi yang ideal pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.17 Penialaian Validator Sesudah Revisi Mengenai 
Aspek Kevalidan 

Validator Rata – rata skor validasi 
Ahli Media  100 
Ahli Bahasa 100 
Ahli Materi Dosen 98,3 
Ahli Materi Guru 96,6 

Jumlah 98,6 % 
 

  Setelah menerima hasil penilaian revisi dari keempat 

validator, penilaian mengenai kelayakan produk media pop up 

book berbantuan qr code materi tradisi dan budaya masyarakat 

di sekitarku menunjukkan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.18 Penilaian Validator Mengenai Aspek Kelayakan 

Validator Penilaian produk secara keseluruhan 
Ahli Media Sangat Layak 
Ahli Bahasa Sangat Layak 
Ahli Materi Dosen Sangat Layak  
Ahli Materi Guru Sangat Layak 

 

  Tabulasi hasil validasi oleh ahli media, ahli bahasa, ahli 

materi dan ahli materi disajikan dalam bentuk diagram gambar 

berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4.1 Grafik hasil validasi para ahli 

  Dengan ini dapat disimpulkan bahwa pop up book berbantuan 

qr code materi tradisi dan budaya masyarakat di sekitarku "Sangat 

Layak" untuk dijadikan media pembelajaran. Kesimpulan ini berasal 

dari penilaian para validator. Oleh karena itu, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa produk ini siap untuk diuji coba kepada 

peserta didik. Selanjutnya, akan dibahas hasil uji coba yang 

dilakukan oleh peserta didik kelas IV berupa angket respons 

peserta didik. 
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4. Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, produk di implementasikan dan 

dikembangkan selama kegiatan belajar berlangsung. Setelah 

dilakukan nya validasi tim ahli, kekurangan dalam media, 

bahasa, dan materi produk yang sudah dibuat dapat 

diidentifikasi. Oleh karena itu, peneliti melakukan revisi agar 

produk menjadi lebih baik. Selanjutnya, percobaan dilaksanakan 

di kelas IV A  di SDN Situpete yang memiliki 25 peserta didik. 

Selain itu, peneliti juga menyiapkan perangkat angket untuk 

mengumpulkan respon dari peserta didik. 

Dengan memberikan umpan balik kepada pihak pengguna 

tentang produk media pop up book berbantuan qr code untuk 

dapat mengetahui respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran ini. Hasil angket respon peserta didik berfungsi 

untuk menentukan apakah produk yang sudah dibuat layak 

digunakan. Apabila angket respon peserta didik menunjukkan 

bahwa respon peserta didik bsik dan menarik dapat dikatakan 

produk sudah siap dikembangkan.  

Uji coba dilakukan di SDN Situpete di Kota Bogor pada kelas 

kelas IV terkait masalah media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru, yang memerlukan adanya inovasi. Sehingga 

permasalahan ini dapat dijadikan sebagai objek penelitian untuk 

mengembangkan media pembelajaran lebih lanjut. Pelaksanaan 
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uji coba ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik saat 

menggunakan media pop up book berbantuan qr code. 

Pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan angket yang 

terdiri dari 10 pertanyaan, dengan total pengisian angket yang 

dilakukan oleh peserta didik sebanyak 25 peserta didik. 

Sebelumnya peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan 

kepada peserta didik tentang cara mengisi angket dan 

penggunaan media pop up book berbantuan qr code. Setelah 

peserta didik memahami media yang telah dijelaskan, tahap 

selanjutnya adalah menyampaikan deskripsi respon peserta didik 

yang diperoleh melalui metode angket setelah menggunakan 

media pop up book berbantuan qr code. 

Respon peserta didik terhadap media pop up book 

berbantuan qr code dapat diketahui dengan menggunakan 

perhitungan data kuantitatif yang sederhana. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

            
                              

                  
       

 

  Berikut ini tabel data rekapitulasi data respon peserta didik 

setelah mengunakan media pop up book berbantuan qr code. 

berikut adalah hasil angket respon peserta didik. 
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Tabel 4.19 Rekapitulasi Respon Peserta Didik 
No.  Responden  Total Skor Jumlah 

Skor 
Maksimal 

(%) Rata-rata 
Persentase 

1. 1 40 40 100%  
2. 2 38 40 95%  
3. 3 38 40 95%  
4. 4 36 40 90% 97,0% 
5. 5 40 40 100%  
6. 6 40 40 100%  
7. 7 40 40 100%  
8. 8 40 40 100%  
9. 9 40 40 100%  
10. 10 40 40 100%  
11. 11 40 40 100%  
12. 12 38 40 95%  
13. 13 100 40 100%  
14. 14 40 40 100%  
15. 15 34 40 85%  
16. 16 40 40 100%  
17. 17 36 40 90%  
18. 18 38 40 95%  
19. 19 38 40 95%  
20. 20 36 40 90%  
21. 21 37 40 92,5%  
22. 22 40 40 100%  
23. 23 40 40 100%  
24. 24 40 40 100%  
25. 25 40 40 100%  

 
  “Sangat Layak” digunakan dalam proses pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan melalui angket 

yang diisi oleh 25 peserta didik kelas IV, hasil keseluruhan 

menunjukkan bahwa media pop up book berbantuan qr code 

materi tradisi dan budaya masyarakat di sekitarku mendapatkan 

penilaian yang sangat baik. Rata-rata persentase yang diberikan 

oleh peserta didik mencapai 97,0%. Angka ini berada dalam 

kisaran 91%-100%, sehingga bisa disimpulkan bahwa 

penggunaan media pop up book berbatuan qr code materi tradisi 
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dan budaya masyarakat di sekitarku “Sangat Layak” untuk 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pop up book berbantuan qr code dapat 

diterapkan dalam kegiatan belajar. Materi yang disampaikan 

menjadi mudah dimengerti. Oleh karena itu, media pop up book 

berbantuan qr code terbukti mampu memberikan motivasi 

kepada peserta didik dalam proses belajar sehingga dinyatakan 

“Sangat Layak” untuk digunakan dalam pembelajaran.Hal ini bisa 

dilihat dalam grafik di bawah ini. 

 
Gambar 4. 2 Persentase Hasil Validasi Respon Peserta Didik 

B. Pembahasan   

         Pop Up Book merupakan bentuk buku yang mempunyai 

bagian-bagian bergerak atau unsur 2 dan 3 dimensi serta 

menawarkan visualisasi cerita yang menarik (Inayah, A, 2024). Pop 

up book memiliki beberapa manfaat sebagai alat pengajaran, antara 

lain: (1) mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap buku yang 
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disumbangkan. (2) merangsang daya imajinasi siswa; (3) 

mengembangkan dan memelihara kreativitas siswa; (4) secara 

interaktif memberikan pengetahuan tentang pengenalan pola; (5) 

mengembangkan minat membaca sejak usia dini para siswa (Resta, 

R. G, 2023). Penggunaan pop up book sebagai media pembelajaran  

antara  lain:(1)Media  yang dapat mengemas materi dengan cerita 

atau gambaran yang lebih  menarik. (2)  Dapat  membantu peserta 

didik  dalam  memahami materi melalui gambar-gambar yang 

menarik. (3) Dapat   meningkatkan   pemahaman   anak   

menggunakan media bergambar. (4)Meningkatkan antusias anak 

dalam kegiatan belajar (Cahyani, D. D. 2020). bahwa media pop up 

book bersifat inovatif, menarik, interaktif, konkret, dan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS (Nelisa, R. I, 2020). 

         Salah satu yang digunakan dalam isi materi adalah Qr Code, 

QR Code menyimpan isi materi dengan mengodekan data ke dalam 

pola kotak-kotak hitam putih yang tersusun dalam bentuk matriks 

(Fahira, M, 2023).Qr Code adalah teknik yang mengubah data 

tertulis menjadi kode dua dimensi yang dicetak pada media yang 

lebih ringkas (Rabbani, A, & Purnamasari, R. S, 2024). Beberapa 

manfaat utama Qr Code meliputi: (a) Kapasitas penyimpanan yang 

tinggi: (b) Qr Code dapat menyimpan data dalam jumlah besar 

dibandingkan dengan barcode konvensional (c) Kecepatan dan 
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kemudahan akses (d) Fleksibilitas dan keragaman penggunaan 

(Perwitasari, I. D, 2024). Produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berupa Media Pop Up Book Berbantuan Qr Code materi 

Tradisi Dan Budaya Masyarakat Di Sekitarku, untuk mata pelajaran 

IPAS. Media ini dapat di akses melalui smartphone sehingga 

penggunan media ini efektif selama proses pembelajaran dikelas 

dengan jaringan internet yang stabil. 

 Tahap yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah Model ADDIE yang  terdiri  dari  beberapa tahapan yang    

saling    berkaitan,    yakni    Analysis (analisis),  Design     

(perencanaan),     Development (pengembangan), Implementation 

(penerapan), Evaluation (evaluasi) (Anafi, K., 2021).  

 Pada tahap pertama, yaitu tahap analisis. Hasil dari wawancara 

antara peneliti dan guru kelas IV SDN Situpete menunjukkan bahwa 

sekolah tersebut belum banyak menggunakan media berbasis 

teknologi dalam proses belajar mengajar. Akibatnya, peserta didik 

merasa kurang termotivasi untuk belajar. Media pembelajaran yang 

dipakai adalah buku serta proyektor. Oleh sebab itu, peneliti 

menganalisis penelitian dengan menggunakan media pop up book 

berbantuan qr code. 

 Pada tahap kedua, yaitu perancangan (design). Tujuan dari 

tahap ini adalah untuk menggambarkan produk sehingga sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari. Setelah menciptakan desain 
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yang menarik dan memasukkan capaian pembelajar, tujuan 

pembelajaran, serta materi pembelajaran, peneliti kemudian 

merancang media yang akan diuji. Langkah berikutnya adalah 

membuat instrumen untuk validasi dan respon peserta didik. 

 Tahap ketiga pengembangan (development). Pada tahap ini, 

media pop up book berbntuan qr code akan dikembangkan melalui 

validasi produk yang dilakukan oleh para ahli media dengan 

petsentase kelayakan sebesar yaitu ahli media 100%, ahli bahasa 

100%, ahli materi dosen 98,3% dan ahli materi guru 96,6% serta dua 

ahli. Validasi yang dilakukan sebanyak dua kali menunjukan hasil 

yang sangat baik sehingga media dinytakan sangat layak di uji coba. 

     Tahap ke empat Implementasi (Implementation) dilakukan 

dengan menguji cobakan media pembelajaran kepada 25 peserta 

didik kelas IV A untuk mengetahui tanggapan dari peserta didik 

maupun pendidik. para peserta didik diminta mengisi angket yang 

terdiri dari 10 pernyataan yang mencakup aspek materi, media, 

keterlibatan, minat dan motivasi. Hasil angket menunjukan bahwa 

respon peserta didik mencapai 97,0% dan masuk dalam kategori 

“sangat layak”. Respon positif ini sejalan dengan pendapat Kasriman 

(2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang interaktif 

dan menarik mampu meningkatkan keterlibatan, minat dan motivasi 

belajarsiswa. 
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          Tahap ke lima Evaluasi (Evaluation), media ini hanya sampai 

tahap pengembangan (Development). Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu yang ada dan biaya. Pembuatan desain Pop Up 

Book memerlukan perhatian khusus dalam desain dan proses 

perakitan. Ditambah lagi, penggunaan teknologi QR Code untuk 

mendukung media digital juga membuat proses ini memakan waktu 

lama dan mengeluarkan biaya produksi yang cukup tinggi. 

Sementara itu, pembuatan Pop Up Book secara manual memerlukan 

keterampilan khusus serta ketelitian untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas dan desain yang menarik. Tahap pengembangan ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa konsep - konsep Pop Up 

Book dapat diterapkan dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

hanya dilakukan hingga tahap pengembangan. Antikah, Y, (2022) 

Pop up book sendiri ini waktu pengerjaannya cenderung lebih lama 

karena memerlukan ketelitian ekstra dan biaya yang cukup mahal. 

 Temuan hasil penelitian ini didukung oleh Selfi (2024) dari 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 

mengembangkan Pengembangan Media Pop Up Book Berbantuan 

Qr Code Dalam Mengenalkan Dimensi Religious Karakter P3 

Peserta Didik Sekolah Dasar, serta oleh  Yanti, Devi Eva (2020) dari 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

mengembangkan Pengembangan Pop Up Book Berbantuan Qr 

Code Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Pentingnya 
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Memahami Aturan Mata Pelajaran Pancasila Dikelas III Mi Ar Ridlo 

Kota Malang” yang dilakukan oleh Yanti, Devi Eva (2024). Kedua 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa media pop up book 

berbantuan qr code sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran di sekolah dasa, dengan manfaat membantu 

pemahaman peserta didik serta memotivasi, dan minat belajar. 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

hasil uji coba yang dilakukan, validasi oleh para ahli, dan materi yang 

dikembangkan, di mana penelitian ini focus pada materi Tradisi Dan 

Budaya Masyarakat Di Sekitarku kelas IV dengan hasil uji coba dan 

validasi yang menyesuaikan konteks pembelajaran tersebut. 

 Berdasarkan penelitian relevan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, pop up book berbantuan qr code memiliki hasil uji 

validitas dan respon dari peserta didik yang menunjukkan bahwa 

buku ini sangat sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Keunikan dari buku ini terletak pada gambar 3 dimensi, suara, teks, 

dan audio yang ada di dalamnya, serta QR code di video, yang dapat 

memotivasi para peserta didik untuk belajar. 

 Hasil temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan terbukti sangat layak dalam 

proses pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh observasi langsung 

dikelas, di mana peserta didik lebih aktif, tertarik, dan termotivasi 

untuk mengkuti pembelajaran jika dibandingkan dengan penggunan 
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media pembelajaran proyektor. Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan beberapa peserta didik yang 

belum terfokus pada pembelajaran dan cenderung mengakses video 

digital. Di sisi lain, guru juga menyampaikan bahwa media 

pembelajaran ini interaktif dan sangat membantu dalam 

penyampaian materi, sehingga memudahkan proses penyampaian 

materi dan meningkatkan pemahaman peserta didik. 

 Peneliti telah melaksanakan seluruh alur pengembangan produk 

secara optimal, termasuk penerapan setiap fase dalam model 

ADDIE. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa 

kekurangan antara lain, hasil penilaian Pop Up Book Berbantuan Qr 

Code, meskipun menarik dan interaktif, memiliki beberapa 

kekurangan yang perlu dipertimbangkan saat digunakan sebagai 

media pembelajaran menurut Antikah, Y, & Yohana, T, (2022:14) 

Kekurangan dari Pop up book antara lain: (1) memerlukan kesabaran 

dan kejelian, karena pembuatan media pop up book memerlukan 

keahlian khusus dan membutuhkan banyak waktu dalam 

pengerjaannya; (2) Hasil yang diperoleh hanya sebatas tulisan atau 

gambar, sehingga sulit, bahkan tidak mungkin, untuk 

merepresentasikan suatu fenomena atau peristiwa yang bergerak; 

(3) Memiliki risiko kerusakan yang tinggi setelah penggunaan 

berulang kali; (4) Harganya lebih mahal dibandingkan buku atau 

media pada umumnya. Meskipun Pop Up Book memiliki daya tarik 



100 
 

 
 

visual yang kuat dan interaktivitas yang tinggi, kelemahannya seperti 

perlunya kesabaran dan perhatian terhadap detail, keterbatasan 

dalam penyajian informasi, risiko kerusakan yang tinggi, dengan 

pendekatan yang bijaksana, Pop Up  Book tetap dapat menjadi alat 

pendidikan yang efektif dan menarik. Tentu sangat menarik untuk 

mengeksplorasi penggunaan QR code pada media pop up book. 

Meskipun teknologi ini menawarkan banyak potensi, ada beberapa 

kekurangan yang perlu diperhatikan adalah ketergantungan pada 

prangkat eksternal, koneksi internet, konten yang dihubungkan dan 

kualitas cetakan Qr Code. 

 Di sisi lain, produk ini juga memiliki beberapa kelebihan yang 

signifikan. Pop up book ialah elemen tiga dimensi yang muncul saat 

halaman dibuka, menawarkan berbagai kelebihan yang 

menjadikannya media pembelajaran yang sangat efektif dan menarik 

menurut Antikasari, Y, (2022:3) Keunggulan dari media Pop up book 

adalah mudah diaplikasikan dan menarik karena disajikan dengan 

gambar tiga dimensi dengan kemampuan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, Pop Up Book 

adalah alat pengajaran yang sangat berharga. Dan penggunaan QR 

Code dalam media pop up book dapat memberikan berbagai 

kelebihan yang signifikan, mengubah pengalaman membaca menjadi 

lebih interaktif dan mendalam. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pengembangan 

media pop up book berbantuan qr code, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Proses pengembangan media pop up book berbantuan qr code 

menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Pada pertama, analisis kebutuhan 

dilaksanakan di SDN Situpete untuk kelas IV melalui observasi dan 

wawancara guru. Dari kegiatan tersebut ditemukan masalah 

berupa kurangnya variasi dalam pembelajaran dan penggunaan 

media berbasis teknologi, yang membuat peserta didik merasa 

bosan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan media pop 

up book berbantuan qr code. Pada tahap kedua, desain disusun 

agar menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik serta 

materi yang sesuai. Tahap ketiga adalah pengembangan desain 

yang telah dirancang sebelumnya, dengan melakukan validasi oleh 

para ahli media, bahasa, dan 2 materi untuk mengidentifikasi 

kelemahan produk serta melakukan perbaikan agar hasil yang 

diperoleh maksimal. Kemudian, pada tahap keempat dilaksanakan 

implementasi, yaitu tahap percobaan Uji coba dilakukan pada 25 

peserta didik kelas IV untuk melihat tanggapan mereka setelah 
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menggunakan produk. Setelah itu, di tahap kelima, peneliti 

mengamati hasil angket rsepon peserta didik setelah 

menggunakan media pop up book berbantuan qr code. 

2. Hasil kelayakan penelitian pengembangan media pop up book 

berbantuan qr code pada materi tradisi dan budaya masyarakat di 

sekitarku memperoleh hasil persentase ahli media 100% dengan 

kategori sangat layak, hasil persentase ahli bahasa 100% dengan 

kategori sangat layak, hasil persentase ahli materi dosen 98,3% 

dengan kategori sangat layak, dan hasil persentase ahli materi 

guru 96,6% dengan kategori sangat layak. Dari persentase yang 

diperoleh, bisa disimpulkan bahwa media pop up book berbantuan 

qr code yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai media 

untuk belajar dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil dari 

angket respon yang dilakukan kepada peserta didik mengenai 

pengembangan media pop up book berbantuan qr code materi 

tradisi dan budaya di sekitarku menunjukkan persentase 97,0%, 

yang masuk dalam kategori sangat layak digunakan oleh peserta 

didik selama proses pembelajaran. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran 

yakni: 

1. Bagi peserta didik, bisa memanfaatkan pengembangan media pop 

up book berbantuan qr code ini sebagai media pembelajaran, 

karena hasil validasinya sangat sangat layak. 

2. Bagi guru,diharapkan untuk memaksimalkan penggunaan media 

pop up book berbantuan qr code dalam menyampaikan informasi 

kepada peserta didik. Dengan cara ini, diharapkan pembelajaran 

menjadi lebih menarik. Namun, penjelasan dari guru dan buku 

sebagai sumber utama tetap harus ada. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan datang diharapkan dapat 

menciptakan media pop up book berbantuan qr code yang lebih 

interaktif dan kreatif, sehingga akan memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi. 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yakni sebagai 

berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya media pembelajaran pop up book 

berbantuan qr code dapat digunakan secara perorang ataupun 

kelompok. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media 

pembelajaran pop up book berbantuan qr code yang lebih beragam 
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pada desain media dan teknik cetak yang lebih baik dalam 

memproduksi media pop up book berbantuan qr code. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan untuk membuat media pop 

up book berbantuan qr code membutuhkan waktu yang lama dan 

biaya yang sangat mahal sebaiknya menggunakan tim agar 

pembuatan lebih cepat dan maksimal. 
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